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ABSTRAK
Muhammad Iqbal Tuasical (11.31.1.1.239), Problematika Pembelajaran Tahfidz
Al-Qur’an Pada Siswa SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten Tahun Ajaran
2016/2017. Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018.
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd.
Kata Kunci : Problematika Pembelajaran, Tahfidz Al-Qur’an.
Kewajiban umat Islam adalah mempelajari Al-Qur’an baik dengan cara
membacanya, menafsirkannya, maupun menghafalnya. Allah Swt telah
menjanjikan bagi para penghafal Al-Qur’an berupa pahala, dinaikkan derajatnya,
dan diberi kemenangan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, banyak lembaga-
lembaga pendidikan yang membuat program tahfidz Al-Qur’an, namun dalam
pelaksanaannya banyak menemui problema. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui problematika dan mengetahui upaya untuk mengatasi
problematika pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT Taruna Teladan
Delanggu Klaten tahun ajaran 2016/2017.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Dilaksanakan di SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten mulai bulan September
2017 sampai dengan bulan April 2018. Subyek dalam penelitian ini adalah guru
tahfidz, sedangkan informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2B, wali
kelas, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Keabsahan data dengan triangulasi sumber dan metode. Teknik
analisis data yang digunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1. Problematika pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten Tahun
Ajaran 2016/2017adalah; a. waktu yang sangat kurang, b. masih ada anak yang
bacaan Al-Qur’annya kurang baik, c. titik kejenuhan, d. kurangnya partisipasi
orang tua dalam menyimak hafalan putra-putrinya ketika di rumah. 2. Upaya
untuk mengatasi problematika pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT
Taruna Teladan Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 adalah; a. porsi
hafalan disesuaikan dengan waktu yang ada, yang pada awalnya menambah tujuh
ayat menjadi lima ayat, b. menyimak bacaan siswa pada jam pelajaran Al-Qur’an,
pada jam Al-Qur’an tersebut, digunakan wali kelas untuk menyimak dan
membenarkan bacaan siswa yang masih iqra’ ataupun yang sudah Al-Qur’an, c.
memberikan sedikit relaksasi atau memberi permainan yang tidak banyak
menguras tenaga, d. memberitahukan kepada orang tua siswa untuk
mengkondisikan hafalan putra-putrinya ketika di rumah dengan menyimak
hafalan yang telah dihafal supaya tidak lupa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kitab suci Al-Qur’an merupakan sumber utama bagi umat Islam.
Semua urusan agama selalu dikembalikan kepada wahyu Allah SWT maka
setiap muslim wajib mempelajari Al-Qur’an sesuai dengan kemampuannya.
Dalam keilmuan Islam Al-Qur’an tidak bisa ditinggalkan, semakin mendalam
pengetahuan seseorang tentang Al-Qur’an, semakin baik pula kemampuannya
dalam memahami agama ini, maka disinilah para ulama saling melakukan
Tahfidzul Qur’an (menghafal Al-Qur’an) sebagai dasar ulama yang harus
ditempuh sebelum mempelajari ilmu yang lain.
“Al-Qur’an adalah kalamullah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan
kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantara malaikat Jibril,
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya termasuk ibadah dan
tidak akan ditolak kebenarannya” (Ahsin W Al hafidz, 2005: 1 ). Salah satu
dari mukjizat Al-Qur’an adalah mudah untuk dihafalkan sebagaimana yang
telah dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an yang berbunyi:
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Qs. Al-Qomar/54:
17)
Sedangkan menurut Sa’dulloh (2008:1) “Al-Qur’an adalah kitab suci
yang terakhir diturunkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan perantara
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam,
sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab-kitab suci yang pernah
diturunkan Allah kepada nabi-nabi dan rasul-rasul yang diutus Allah sebelum
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Dengan kata lain bahwa Al-
Qur’an adalah kitab yang diturunkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala
sebagai penyempurna dari kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.
Menurut Yusuf Al-Qardhawi (1999: 26) menyatakan bahwa Al-Qur’an
adalah ruh Rabbani, yang dengannya akal dan hati manusia menjadi hidup. Al-
Qur’an merupakan salah satu kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah
SWT sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad saw hingga sekarang bahkan
sampai hari kemudian. Sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya:
 ُنَْنحاَنْلَّزَـن َرِّْكذلا َُهل َنوُظِفَاَلح
Artinya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (Qs. Al-hijr/ 15: 9)
(Departemen Agama RI, 2009: 262)
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwasannya Al-Qur’an merupakan kitab
suci yang diturunkan Allah SWT. Kemudian Allah pula yang menjaga dan
memelihara Al-Qur’an tersebut. Allah SWT memelihara Al-Qur’an salah
satunya melalui para walinya, yaitu penghafal Al-Qur’an.
Sebagai bukti perhatian yang dilakukan oleh Rasulullah saw dalam
menjaga wahyu (Al-Qur’an) ketika setiap kali ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan
Rasulullah saw, beliau segera menyampaikannya kepada para sahabat ra
seperti yang telah beliau terima dari malaikat Jibril, tanpa perubahan,
pengurangan dan penambahan sedikit pun, sehingga mereka benar-benar
menguasai dan menghafalnya dengan fasih dan baik. Di samping itu
Rasulullah saw juga menganjurkan kepada para sahabat yang telah
menerimanya untuk menyampaikan kepada para sahabat lain yang belum
mendengarnya secara langsung dari beliau, terutama kepada para anggota
keluarga mereka, para tetangga dan saudara yang telah memeluk agama Islam.
Bukti perhatian terhadap kemurnian Al-Qur’an juga dilakukan oleh
sahabat Rasulullah Umar Ibnu Khattab ra. Perhatian ini bermula setelah
terjadinya pertempuran Yamamah pada masa Abu Bakar, yaitu peperangan
antara kaum muslimin dan murtaddin. Dalam peperangan ini dari para sahabat
nabi yang hafal Al-Qur’an banyak yang gugur sebagai syuhada, hingga
mencapai 70 orang. (Athaillah, 2010: 191)
Sehubungan dengan peristiwa tersebut, maka terpikirlah oleh Umar
untuk mengumpulkan ayat-ayat dan surat-surat yang masih berserakan dalam
satu mushaf. Hal ini disetujui oleh Khalifah Abu Bakar, kemudian Abu Bakar
memerintahkan kepada Zaid bin Tsabit untuk mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang tertulis pada kulit-kulit binatang, pelepah-pelepah kurma,
kepingan-kepingan batu dan dari dada para penghafal Al-Qur’an, hingga
akhirnya selesai dikumpulkan dalam satu mushaf, lalu diserahkan kepada
Khalifah Abu Bakar, dan kemudian beliau simpan dengan baik sampai datang
hari wafatnya. (Ahsin W. Al-Hafidz, 2005: 11)
Kewajiban umat Islam adalah mempelajari Al-Qur’an baik dengan cara
membacanya, menafsirkannya, maupun menghafalnya. Allah SWT telah
menjanjikan bagi para penghafal Al-Qur’an berupa pahala, dinaikkan
derajatnya, dan diberi kemenangan di dunia dan akhirat.
Namun tentunya menghafal Al-Qur’an adalah bukanlah suatu pekerjaan
mudah semudah membalikkan telapak tangan. Menghafal Al-Qur’an
dibutuhkan niat yang lurus dan ikhlas, konsentrasi penuh, harus gigih
memanfaatkan waktu senggang, bersemangat tinggi, mengurangi kesibukan
yang tidak ada gunanya, serta harus istiqomah dan disiplin. (Sa’dulloh, 2008:
29)
Dalam ajaran agama Islam dijelaskan bahwasannya pada usia anak-
anak merupakan usia yang paling mudah untuk menerima atau merespon
sesuatu baik melalui ungkapan, ucapan, panca indra, dan bahkan pengalaman.
Sehingga pada usia tersebut dianjurkan agar anak dilatih dengan ucapan-
ucapan yang baik, seperti halnya mengucapkan do’a sehari-hari, serta belajar
membaca Al-Qur’an dan menghafalkannya.
Menurut Imam Hafidz Suyuti yang dikutip oleh Jamal Abd Rahman
(2002: 274) berkomentar bahwa, “Anak-anak diajari Al-Qur’an merupakan hal
yang asasi dalam Islam agar mereka tumbuh berdasarkan fitrahnya yang suci,
dan agar cahaya hikmah masuk ke dalam hati mereka sebelum hawa nafsu
bercokol di hati mereka dan sebelum hati mereka digelapi dengan kabut-kabut
kemaksiatan dan kesesatan.”
Sedangkan menurut Ibnu Khaldun sebagaimana yang dikutip Jamal
Abd Rahman (2002: 274) berkomentar, “Mengajari anak-anak Al-Qur’an
merupakan syiar dari syiar-syiar agama yang harus dijadikan pegangan oleh
semua pemeluk agama Islam. Mereka juga berkewajiban mendirikan sekolah
Al-Qur’an di seluruh dunia.”
Berdasarkan berbagai alasan-alasan mendasar yang telah disebutkan di
atas, maka menghafal Al-Qur’an pada usia dini merupakan faktor terpenting
dalam membentuk kepribadian manusia. Selain itu, dengan memperbanyak
lembaga-lembaga Al-Qur’an merupakan usaha diantara sekian banyak usaha
yang dapat dilakukan dalam rangka menjaga kemutawatiran Al-Qur’an dan
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas ummat, serta menyeru mereka
agar senantiasa berpegang teguh kepada Al-Qur’an yang merupakan pedoman
hidup bagi manusia.
Hal tersebut diatas dikuatkan dengan adanya fenomena hafidz cilik
yang bisa membanggakan bangsa Indonesia. Cendikiawan Muslim Prof Didin
Hafidhuddin ikut bangga atas prestasi yang ditorehkan oleh Musa La Ode Abu
Hanafi, hafiz cilik asal Indonesia yang berhasil menjadi juara tiga di ajang
Musabaqah Hifzil Qur’an (MHQ) Internasional di Sharm El-Sheikh Mesir
pada 10-14 April 2016. Menurut Didin, prestasi Musa menjadi bukti bahwa
generasi muda yang disentuh dengan pendidikan Al-Qur’an juga bisa
mempersembahkan yang terbaik. (www.Republika.co.id)
Menghafal Al-Qur’an memang tidaklah mudah, menurut Abdul Aziz
Abdur Rauf (2006: 1) “menghafal Al-Qur’an merupakan tugas dan tanggung
jawab yang sangat besar dan mulia, setiap orang pasti bisa menghafal tetapi
tidak semua orang bisa menghafal dengan baik”. Problem yang dihadapi oleh
orang yang sedang menghafal Al-Qur’an memang banyak dan bermacam-
macam. Mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian
waktu, sampai pada metode menghafal itu sendiri.
Permasalahan lain yang timbul adalah ketika tidak semua siswa mampu
menghafal Al-Qur’an dengan lancar dan benar. Sehingga dengan metode yang
kebanyakan digunakan ada beberapa siswa yang sulit untuk mengejar
ketertinggalannya, didukung pula dengan kurangnya partisipasi dari orang tua.
Padahal untuk materi menghafal Al-Qur’an poin terpenting adalah dari sisi
penjagaannya. Ketika orang tua tidak dapat mengkondisikan untuk senantiasa
mengontrol hafalan dari putra-putrinya keberhasilan dalam pembelajaran
menghafal Al-Qur’an pun akan susah diraih. Akibatnya target yang ditetapkan
sekolah tidak mampu tercapai.
Selain itu “faktor ketakutan dari siswa itu sendiri yang menganggap
pembelajaran menghafal Al-Qur’an adalah pembelajaran yang paling
menyulitkan untuk dipelajari ataupun dihafalkan”. (Ahmad Salim Badwilan,
2010: 177) Ketika seorang guru memberikan materi hafalan saat itu juga siswa
merasa kurang minat, kurang termotivasi untuk menghafalnya atau untuk
menerimanya. Akibatnya, dapat mengurangi keefektifan proses belajar
mengajar. Mereka bisa dikatakan orientasinya kepada hafalan Al-Qur’annya
kurang. Akibatnya, ketika siswa dihadapkan pada Al-Qur’an khususnya
pembelajaran menghafal Al-Qur’an, siswa akan mengalami kesulitan pada
proses belajarnya.
Dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, SDIT Taruna
Teladan Delanggu mempunyai program hafalan yang dibagi menjadi dua,
yaitu kelas bawah dan kelas atas. Kelas bawah meliputi kelas (1,2,3)
sedangkan kelas atas meliputi (4,5,6). Untuk kelas 1 sampai dengan kelas 3
sudah hafal juz 30, dan kelas 4 sampai dengan kelas 6 sudah hafal juz 29.
Namun Tidak semua siswa (khususnya kelas bawah (1,2, dan 3)) mampu
menyelesaikan target tersebut, dikarenakan tidak semua siswa mampu
menghafal Al-Qur’an dengan lancar dan benar, dan kurangnya partisipasi dari
orang tua. Kemudian guru-guru berusaha menyelesaikan problem melalui kiat
strategi tertentu. Kiat strategi tersebut menunjukkan peningkatan kemampuan
Tahfidz siswa-siswi SDIT Taruna Teladan Delanggu. (wawancara dengan
ustadz Iping pada tanggal 3 september 2016)
Berdasar latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut dengan mengadakan penelitian dengan judul
“Problematika Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Siswa SDIT Taruna
Teladan Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2016/2017.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
dapat di identifikasi adalah sebagai berikut:
1. Kelancaran membaca Al-Qur’an adalah modal awal dalam pembelajaran
Tahfidz Al-Qur’an, namun tidak semua siswa mampu membaca Al-Qur’an
dengan lancar dan benar.
2. Dalam materi Tahfidz Al-Qur’an point terpenting adalah dari sisi
penjagaannya, sehingga orang tua harus senantiasa mengkontrol hafalan
putra-putrinya, namun tidak semua orang tua bisa melakukan hal tersebut.
3. Banyak problem dalam Tahfidz Al-Qur’an, namun tidak semua orang bisa
mengatasi problem tersebut dengan baik.
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kesalah pahaman dan pelebaran pembahasan, perlu
diadakan pembatasan masalah. Penelitian ini hanya akan meneliti tentang
“Problematika Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Siswa Kelas 2B SDIT
Taruna Teladan Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2016/2017.”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja problematika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada siswa kelas
2B SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten tahun ajaran 2016/2017?
2. Bagaimana upaya mengatasi problematika pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an pada siswa kelas 2B SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten tahun
ajaran 2016/2017?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk menjelaskan problematika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada
siswa SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten tahun ajaran 2016/2017.
2. Untuk menjelaskan upaya mengatasi problematika pembelajaran Tahfidz
Al-Qur’an pada siswa SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten tahun ajaran
2016/2017.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai tambahan informasi ilmiah dalam pengembangan ilmu
pendidikan Islam khususnya dalam pelajaran Tahfidz Al-Qur’an.
b. Menambah wawasan dan semangat dalam mempelajari Tahfidz Al-
Qur’an dengan baik dan benar.
c. Sebagai bahan pijakan bagi peneliti berikutnya.
2. Manfaat praktis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi guru, untuk dapat memberikan perhatian lebih khusus dan
membimbing para siswanya dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.
b. Bagi siswa, bisa menjadi solusi mengatasi berbagai problem yang
dihadapi dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.
c. Bagi masyarakat, untuk memberikan perhatian yang lebih khusus
kepada anak-anaknya yang sedang menghafal Al-Qur’an dengan
mengkontrol hafalan putra-putrinya.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Problematika
Menurut Sultan Rajasa (2002: 499) istilah problema/problematika
berasal dari bahasa Inggris yaitu “problematic” yang artinya persoalan
atau masalah. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, problema berarti hal
yang belum dapat dipecahkan; yang menimbulkan masalah; permasalahan;
situasi yang dapat didefinisi sebagai suatu kesulitan yang perlu
dipecahkan, diatasi atau disesuaikan.
Sedangkan menurut Endang Porwanti (1994: 20) menyatakan
bahwa “problema/problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan
dan kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat
diperlukan atau dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu.”
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa problematika adalah
berbagai persoalan atau permasalahan yang sulit dihadapi dalam proses
pembelajaran, baik yang datang dari individu, guru, maupun dalam proses
pembelajaran yang di sekolah.
2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan interaksi guru dengan siswa dalam
proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah. Menurut Dimyati dan
Mujiono (2006: 297) “Pembelajaran adalah kegiatan guru secara
terprogram dan desain instruksional untuk membuat siswa belajar
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”.
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar
dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai suatu objektif yang
ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap
(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotorik) seseorang
peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu
pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran merupakan
interaksi antara guru dengan peserta didik.
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. (Oemar
Hamalik, 2001: 57)
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan pembelajaran adalah
kegiatan belajar dan mengajar yang melibatkan interaksi antara guru
dan siswa, yang didukung oleh materi, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan belajar.
b. Model Pembelajaran
Menurut Wina Sanjaya (2008: 128) model pembelajaran dibagi
menjadi dua, pembelajaran individual dan pembelajaran kelompok
(cooperative learning).
1) Pembelajaran Individual
Strategi pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara
mandiri. Kecepatan, kelambatan, dan keberhasilan pembelajaran
siswa sangat ditentukan oleh kemampuan individu yang
bersangkutan. Bahan pembelajaran serta bagaimana
mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. Pada strategi
pembelajaran individual ini siswa dituntut dapat belajar secara
mendiri, tanpa adanya kerjasama dengan orang lain. Sisi positif
penggunaan strategi ini adalah terbangunnya rasa percaya diri
siswa, siswa menjadi mandiri dalam melaksanakan pembelajaran,
siswa tidak memiliki ketergantungan pada orang lain. Namun di
sisi lain terdapat kelemahan strategi pembelajaran ini, diantaranya
jika siswa menemukan kendala dalam pembelajaran, minat dan
perhatian siswa justru dikhawatirkan berkurang karena kurangnya
komunikasi belajar antar siswa, sementara enggan bertanya kepada
guru, tidak membiasakan siswa bekerjasama dalam sebuah team.
Sedangkan menurut Sudjana (2009: 116) pengajaran
individual merupakan suatu upaya untuk memberikan kesempatan
kepada siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, kecepatan, dan caranya sendiri. Menurut Sudjana,
perbedaan-perbedaan individu dapat dilihat dari:
a) Perkembangan intelektual
b) Kemampuan berbahasa
c) Latar belakang pengalaman
d) Bakat dan minat
e) Kepribadian
Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelajaran individual adalah upaya untuk memberikan
kesempatan pada siswa sesuai dengan kebutuhan, kemampuan,
kecepatan, dan caranya sendiri yang dilakukan secara mandiri.
2) Pembelajaran Kelompok
Belajar kelompok dilakukan secara beregu. Sekelompok
siswa diajar oleh orang atau beberapa orang guru. Bentuk
pembelajarannya dapat berupa kelompok besar atau pembelajaran
klasikal, atau bisa juga siswa belajar dalam kelompok-kelompok
kecil. Stategi kelompok tidak memperhatikan kecepatan belajar
individual, setiap individu dianggap sama. Menurut Wina Sanjaya
(2009: 242) pembelajaran kelompok merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan atau
team kecil, yaitu antar empat sampai enam orang yang mempunyai
latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku
yang berbeda (heterogen).
Slavin dalam buku Wina Sanjaya (2009: 242)
mengemukakan dua alasan pentingnya pembelajaran kelompok
digunakan dalam pendidikan, pertama beberapa hasil penelitian
membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan
kemapuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima
kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga
diri. Kedua pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan
kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan ketrampilan.
Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning)
merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok besar, atau
pembelajaran klasikal, atau kelompok kecil siswa antara empat
sampai enam siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda dan
tidak memperhatikan kecepatan belajar individual, setiap individu
dianggap sama yang saling bekerjasama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model-model
pembelajaran itu meliputi pembelajaran invidual dan pembelajaran
kelompok.
c. Komponen Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen
yang satu sama lain saling berinteraksi. Komponen-komponen tersebut
adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran,
media, dan evaluasi (Wina Sanjaya, 2009: 57-60). Keterangan dari
komponen-komponen yang disampaikan sebagai berikut:
1) Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam
pembelajaran. Tujuan dalam pembelajaran yang diharapkan dapat
dicapai adalah sejumlah kompetensi yang tergambar baik dalam
kompetensi dasar maupun dalam standar kompetensi.
2) Materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam pembelajaran.
Materi pelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran, maka
penguasaan materi pelajaran oleh guru mutlak diperlukan.
3) Strategi pembelajaran atau metode adalah komponen ketiga yang
juga mempunyai fungsi yang sangat menentukan. Keberhasilan
pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. Lengkap
dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat diimplementasikan
melalui strategi yang tepat, maka komponen-komponen tersebut
tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan.
4) Media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. Dalam
kemajuan teknologi seperti sekarang ini memungkinkan siswa
dapat belajar darimana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan
hasil-hasil teknologi. Melalui penggunaan berbagai media itu
diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin meningkat.
5) Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam proses
pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga
berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam
pengelolaan pembelajaran.
Sedangkan Hamruni (2009: 11-12) menjelaskan tentang
komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut:
1) Guru (pendidik)
Guru adalah pelaku dalam pembelajaran, sehingga guru
merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran. Pendidik atau
guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohani.
2) Peserta didik
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan
belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata
untuk mencapai tujuan belajar.
3) Tujuan
Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang
diprogramkan tanpa ada tujuan, karena hal ini merupakan kegiatan
yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan arah, target
akhir, dan prosedur yang dilakukan.
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk
menentukan strategi, materi, media, dan evaluasi pembelajaran.
Tujuan pembelajaran ini merupakan target yang ingin dicapai
dalam suatu kegiatan pembelajaran.
4) Bahan pelajaran
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan
pembelajaran berupa materi yang tersusun sistematis dan dinamis
sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu
pengetahuan dan tuntutan masyarakat.
5) Kegiatan pembelajaran
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal,
maka kegiatan pembelajaran dapat dirumuskan sesuai dengan
standar proses pembelajaran.
6) Metode
Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk
menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Penentuan metode yang digunakan guru sangat menetukan berhasil
atau tidaknya suatu pembelajaran.
7) Alat (media)
Alat yang digunakan dalam pembelajaran segala sesuatu yang
dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Alat
berfungsi sebagai pelengkap dalam pembelajaran, sedangkan alat
sendiri dibagi menjadi dua macam, yaitu alat  verbal dan alat bantu
non verbal. Alat verbal berupa susunan, perintah, larangan, dan
sebagainya. Alat bantu non verbal seperti papan tulis, gambar,
diagram, globe, video, slide, dan lain-lain.
8) Sumber belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
sebagai tempat atau rujukan dimana bahan pembelajaran dapat
diperoleh. Sumber belajar dapat dari masyarakat, lingkungan, dan
kebudayaan.
9) Evaluasi
Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan nilai
dari suatu tindakan atau suatu proses yang digunakan dalam
menentukan nilai dari sesuatu.
Dari berbagai komponen diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
komponen dalam suatu pembelajaran meliputi peserta didik, guru,
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran,
strategi/metode, media (alat), sumber belajar, serta evaluasi untuk
menunjang keberhasilan suatu pembelajaran.
d. Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Pembelajaran
Muhibbin Syah (2004: 247) menyampaikan bahwa baik
buruknya situasi proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil
proses instruksional pada umumnya bergantung pada faktor-faktor
yang meliputi:
1) Karakteristik siswa
2) Karakteristik guru
3) Interaksi dan metode
4) Karakteristik kelompok
5) Fasilitas fisik
6) Lingkungan alam sekitar
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2009: 52-56) beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan sistem pembelajaran,
diantaranya faktor guru, siswa, sarana, alat, dan media, serta faktor
lingkungan. Adapun penjelasan dari masing-masing faktor tersebut
adalah sebagai berikut:
1) Faktor guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
guru bukan hanya sebagai model dan teladan bagi siswa yang
diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran. Dengan
demikian, efektivitas proses pembelajaran terletak dipundak guru.
Oleh karenanya, keberhasilan ditentukan oleh kualitas atau
kemampuan guru.
2) Siswa
Siswa adalah organisme yang unik dan berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya. Faktor-faktor yang dilihat dari
aspek siswa meliputi. Aspek latar belakang siswa serta faktor sifat
yang dimiliki siswa. Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin
siswa, tempat tinggal, tingkat sosial ekonomi, dan lain-lain.
Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki meliputi kemampuan
dasar, pengetahuan, dan sikap.
3) Faktor sarana dan prasarana
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru
dalam proses pembelajaran. Terdapat beberapa keuntungan bagi
sekolah yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana. Pertama,
kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbuhkan gairah dan
motivasi guru mengajar. Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana
dapat memberikan berbagai pilihan pada siswa untuk belajar.
4) Faktor lingkungan
Sekolah mempunyai hubungan yang baik secara internal,
yang ditunjukkan dengan kerjasama antar guru, saling menghargai
dan saling membantu, maka memungkinkan iklim belajar menjadi
sejuk dan tenang sehingga akan berdampak pada motivasi belajar
siswa. Sebaliknya, jika hubungan tidak harmonis iklim belajar akan
penuh dengan ketegangan dan ketidaknyamanan. Sehingga hal
tersebut akan dapat mempengaruhi psikologi siswa dalam belajar.
Demikian juga sekolah yang memiliki hubungan yang baik dengan
lembaga-lembaga luar akan menambah kelancaran program-
program sekolah, sehingga upaya sekolah dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran akan dapat dukungan dari pihak lain.
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam suatu pembelajaran
meliputi karakteristik dari siswa itu sendiri dan juga guru,
kemudian interaksi dan metode, sarana, alat, dan media serta
lingkungan alam sekitar.
3. Tahfidz Al-Qur’an
a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an
Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu Tahfidz dan Al-
Qur’an. Kata Tahfidz merupakan isim masdar dari  ظفح- ظفحی-
اًظیفحت yang artinya menghafalkan (Munawwir, 1997: 279).
Sedangkan Abdul Aziz Rouf (2004: 49) mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan menghafal Al-Qur’an adalah proses mengulang ayat-
ayat Al-Qur’an baik dengan membaca ataupun mendengarkan, karena
pekerjaan apapun jika sering diulang-ulang pasti menjadi mudah untuk
dihafal.
Sedangkan menurut Sa’dullah (2008: 57) menghafal Al-Qur’an
pada prinsipnya adalah proses mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an,
baik dengan bacaan atau dengan mendengar, sehingga bacaan tersebut
dapat melekat pada ingatan dan dapat diulang kembali tanpa melihat
mushaf atau Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu proses
mengingat seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti
fonetik, waqaf dan lain-lain) harus dihafal dan diingat secara
sempurna. (Wiwi Alawiyah Wahid, 2012: 15)
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
Tahfidz Al-Qur’an adalah kegiatan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an
dengan cara mengulang-ulang bacaan baik dengan mendengarkan
maupun melihat tulisan Al-Qur’an, supaya bacaan tersebut dapat
melekat pada ingatan dan dapat diulang kembali tanpa melihat mushaf
atau melihat Al-Qur’an.
b. Dasar Tahfidz Al-Qur’an
Beberapa dalil mengenai dasar Tahfidz Al-Qur’an, antara lain
sebagai berikut:
 ُنَْنحاَنْلَّزَـن َرِّْكذلا َُهل َنُوظِفَاَلح
Artinya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (Qs. Al-hijr/ 15: 9)
(Departemen Agama RI, 2009: 262)
 ِءْوَض
Dari Buraidah al Aslami r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
“Barangsiapa membaca Al-Qur’an dan mempelajarinya serta beramal
dengannya, maka pada hari kiamat ia akan dipakaikan mahkota dari
cahaya yang sinarnya seperti sinar matahari. Dan kedua ibu bapaknya
juga akan dipakaikan pakaian yang tidak ada bandingannya di dunia
ini. Dan mereka akan berkata (keheranan), karena (amal) apa kami
diberi pakaian seperti ini? ‘maka dijawab, dengan sebab bacaan Al-
Qur’an yang dilakukan oleh anak kamu berdua.” (H.R. Hakim)
 ْنَم ْمُُكرْـيَخ) :
.(ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَعَـت
Dari Utsman r.a. bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: “Sebaik-baik
kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an kemudian
mengajarkannya kepada orang lain”. (H.R. Bukhori) (Imam Az-Zabidi,
hadis: 5027)
c. Keutamaan dalam Tahfidz Al-Qur’an
Menurut para ulama dalam bukunya Sa’dullah (2008: 21-22)
diantara keutamaan menghafal Al-Qur’an adalah:
1) Jika disertai dengan amal sholeh dan keikhlasan, maka ini
merupakan kemenangan dan kebahagian di dunia dan akhirat
2) Menghafal Al-Qur’an dapat memperkuat daya ingatan dan
menjaga kemampuan otak.
3) Penghafal Al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan
perilaku yang baik.
4) Penghafal Al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan
fonetik arab dari landasannya secara thabi’i (alami), sehingga bisa
fasih berbicara dan ucapannya benar.
5) Jika menghafal Al-Qur’an mampu menguasai arti kalimat-kalimat
di dalam Al-Qur’an, berarti ia telah banyak menguasai arti kosa
kata bahasa arab, seakan-akan ia telah menghafal sebuah bahasa
arab.
Sedangkan menurut Abdud Daim Al-Kahil (2010: 24-27) ada
beberapa keutamaan bagi para penghafal Al-Qur’an baik di dunia dan
akhirat adalah:
1) Keutamaan menghafal Al-Qur’an di dunia
a) Mendapatkan kenabian dari Allah swt. Menghafal Al-Qur’an
sama dengan nikmat kenabian, tapi dia tidak mendapatkan
wahyu.
b) Mendapatkan penghargaan khusus dari Nabi Muhammad saw.
diantara penghargaan yang pernah diberikan oleh Nabi saw
kepada para sahabatnya penghafal Al-Qur’an adalah perhatian
yang khusus kepada para syuhada yang hafal Al-Qur’an untuk
mendahulukan pemakamannya.
c) Mereka yang lebih berhak menjadi imam sholat
d) Menjadi keluarga Allah swt yang berada di atas bumi
2) Keutamaan menghafal Al-Qur’an di akhirat
a) Al-Qur’an akan jadi penolong bagi penghafalnya
b) Para penghafal Al-Qur’an bersama para malaikat yang mulia
dan taat
c) Mendapat mahkota kemuliaan
d) Kedua orang tua penghafal Al-Qur’an mendapat kemuliaan.
Sebab itulah keutamaan orang yang menghafal Al-Qur’an
sangatlah tinggi kedudukannya disisi Allah. Yaitu diantaranya adalah
para penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan kenabian dari Allah swt,
menjadi keluarga besar Allah swt, dan akan mendapatkan mahkota
kemuliaan serta memiliki penghargaan khusus dari Nabi Muhammad
saw.
d. Syarat-syarat dalam Tahfidz Al-Qur’an
Menghafal Al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia,
akan tetapi menghafal Al-Qur’an tidak mudah semudah membalikkan
telapak tangan. Sebab itu sebelum menghafal perlu dipersiapkan agar
dalam proses menghafal Al-Qur’an tidak begitu berat. Sedangkan
menurut Sa’dulloh (2008: 26-33) untuk dapat menghafal Al-Qur’an
dengan baik, seseorang harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1) Niat yang ikhlas
Pertama-tama yang harus diperhatikan oleh orang yang
akan menghafal Al-Qur’an adalah mereka harus membulatkan niat
menghafal Al-Qur’an hanya mengharap ridho Allah swt.
2) Mempunyai kemauan yang kuat
Menghafal Al-Qur’an sangat berbeda dengan menghafal
bacaan-bacaan yang lain, apalagi bagi orang yang non arab yang
tidak menggunakan bahasa arab sebagai bahasa sehari-hari.
Sehingga sebelum menghafal Al-Qur’an orang non arab harus
pandai terlebih dahulu membaca huruf-huruf arab dengan baik dan
benar. Dengan kemauan yang kuat dan kesabaran yang tinggi agar
cita-cita seorang hafidz tercapai.
Menghafal Al-Qur’an diperlukan waktu yang relatif lama
antara tiga bulan sampai lima tahun, walaupun pada sebagian orang
yang mempunyai intelegansia tinggi bisa cepat. Jika
diperhitungkan dengan waktu memperbaiki bacaan (tahsin) maka
diperlukan waktu lebih lama lagi. Hal ini tentu saja menuntut
kesabaran yang tinggi.
3) Disiplin dan istiqomah menambah hafalan
Diantara yang perlu diperhatikan bagi seseorang yang ingin
menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu bersemangat setiap waktu
dan menggunakan seluruh waktunya untuk belajar semaksimal
mungkin. Menghafal Al-Qur’an harus disiplin dan istiqomah
menambah hafalan. Harus gigih dalam memanfaatkan waktu
senggang, bersemangat tinggi, mengurangi kesibukan-kesibukan
yang tidak ada gunanya, seperti bermain dan bersendau gurau.
4) Talaqqi kepada seorang guru
Seorang murid harus menatap gurunya dengan penuh
hormat dan meyakini bahwa gurunya orang yang unggul. Sikap
demikian lebih mendekatkan seorang murid untuk memperoleh
kemanfaatan ilmu.
Seorang calon hafidz hendaknya berguru (talaqqi) kepada
seorang guru yang hafidz Al-Qur’an, telah mantap agama dan
ma’rifat serta guru yang telah dikenal mampu menjaga dirinya.
Menghafal Al-Qur’an tidak diperbolehkan sendiri tanpa seorang
guru, karena di dalam Al-Qur’an banyak terdapat bacaan-bacaan
sulit (musykil) yang tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari
teorinya saja. Bacaan musykil tersebut hanya bisa dipelajari dengan
cara melihat guru.
5) Berakhlak terpuji
Orang yang menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu
berakhlak terpuji sesuai dengan ajaran syari’at yang diajarkan oleh
Allah swt. Hal ini merupakan cermin dari pengalaman ajaran
agama yang terkandung di dalam Al-Qur’an. sehingga terjadi
korelasi (hubungan) antara yang dibaca dan dipelajari dengan
pengalaman sehari-hari.
Menurut Sa’ad Riyadh (2007: 44) ada beberapa syarat
menghafal Al-Qur’an diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Anak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
Seorang penghafal Al-Qur’an, sebelum melangkah pada
periode menghafal Al-Qur’an seharusnya melancarkan bacaannya
terlebih dahulu. Di dalam menghafal Al-Qur’an diutamakan
memiliki kemampuan baca yang benar dan baik. Sebagaimana para
ulama terdahulu tidak memperkenankan anak didiknya untuk tidak
menghafal sebelum menghatamkan Bin Nazar (dengan membaca).
Hal ini agar calon penghafal Al-Qur’an benar-benar lurus dan
lancar dalam membacanya, serta ringan lisannya untuk fonetik
arab.
2) Kondisi anak sehat baik jasmani maupun rohani
Kesehatan baik jasmani maupun rohani sangat penting dalam
menghafal Al-Qur’an. Tidak mungkin seorang yang rohaninya
sakit mampu menghafal Al-Qur’an karena orang yang sedang sakit
rohani otaknya terganggu.
3) Anak dalam kondisi istirahat cukup
Penghafal Al-Qur’an juga membutuhkan istirahat yang
cukup. Karena dalam menghafal Al-Qur’an sangat membutuhkan
tenaga kinerja otak yang lebih atau menguras tenaga. Bukan berarti
seorang yang menghafal Al-Qur’an harus sibuk dan menghabiskan
waktu untuk menghafalkan Al-Qur’an saja.
4) Suasana hati yang tenang, tidak sedang buruk
Suasana hati yang tenang, tidak sedang buruk juga sangat
mempengaruhi dalam proses menghafal Al-Qur’an. karena dalam
menghafal Al-Qur’an dibutuhkan hati yang tenang atau fikiran
yang fres.
5) Hubungan anak dan orang tua yang harmonis
Hubungan seorang anak terhadap proses menghafal Al-
Qur’an sangat berpengaruh lebih. Sebagaimana hal-hal yang sering
kita dengar disekitar kita, bahwa anak yang hubungan dengan
orang tuanya tidak harmonis pasti anak cenderung sekolahnya
malas-malasan dan suka melanggar. Sehingga diantara syarat
menghafal Al-Qur’an adalah setiap anak harus memiliki niat yang
ikhlas dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan niat yang lurus maka
akan membantu anak dalam kemudahan penghafalan tanpa adanya
paksaan.
e. Adab (etika) dalam Tahfidz Al-Qur’an
Menurut Munjahid (2007: 76-85) secara umum ada dua etika
bagi penghafal Al-Qur’an, yaitu: umum dan khusus
1) Etika umum
Etika umum ini merupakan rambu-rambu yang harus
diperhatikan, khususnya oleh seorang penghafal Al-Qur’an dan
kaum muslimin pada umumnya. Diantara etika-etika umum ini
adalah:
a) Senantiasa menjaga diri dari hal-hal yang dilarang dalam Al-
Qur’an karena memuliakan Al-Qur’an.
b) Memelihara diri dari pekerjaan yang hina, tidak merasa rendah
diri terhadap ahli dunia. Sebaliknya, seorang hafidz atau
hafidzoh harus tawadlu’ terhadap orang-orang sholeh.
c) Tidak menjadi beban orang lain
d) Membiasakan diri bangun malam, berpuasa, membatasi diri
ketika tertawa, rendah hati serta menghayati dan mengamalkan
isi kandungan Al-Qur’an.
e) Tidak berambisi pada jabatan
2) Etika khusus
Ada beberapa etika khusus yang dimiliki oleh seorang
penghafal Al-Qur’an antara lain:
a) Takut menjadikan bacaan Al-Qur’an sebagai mata
pencahariaan (ma’isyah)
b) Memelihara dan memperbanyak bacaan yang dihafal
c) Senantiasa membaca Al-Qur’an pada waktu malam hari
d) Bersungguh-sungguh dalam menjaga hafalan Al-Qur’an dan
takut lupa.
Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi (1999: 200) etika yang
harus diperhatikan para penghafal Al-Qur’an diantaranya:
1) Selalu bersama Al-Qur’an
Penghafal Al-Qur’an harus menjadikan Al-Qur’an sebagai
temannya dalam kesendiriannya, sehingga Al-Qur’an tidak hilang
dari ingatannya.
Ibnu Umar r.a, mengatakan Nabi saw bersabda:
 اَه ْـيَلَع َدَهاَع ْنإ ،ِةَلَّقَعُمْلا ِلِب ِْلإا ِبِحاَص ِلَثَمَك ِنآْرُقْلا ِبِحاَص ُلَثَم َا َّنمِإ)
 َبَهَذ اَهَقَلَْطا ْنإَو ، اَهَكَسَْما(ْت
Dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda: “Perumpamaan orang yang hafal Al-Qur’an adalah
seperti pemilik unta yang terikat. Jika ia terus menjaganya, maka ia
dapat terus memegangnya. Dan, jika ia lepaskan maka ia akan
segera pergi”. (H.R. Bukhari dan Muslim) (Yusuf Qardhawi 1999:
201).
2) Ikhlas dalam mempelajari Al-Qur’an
Para penghafal Al-Qur’an harus mengikhlaskan niatnya dan
mencari keridhaan Allah SWT semata dalam mempelajari dan
mengajarkan Al-Qur’an. Rasulullah saw bersabda:
ا َمْوَـي ِةََّنْلجا َفْرَع ْد َِيج ِةَماَيِقْل
Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw bersabda: “Siapa
yang mempelajari ilmu yang seharusnya semata untuk Allah,
namun ia mencarinya untuk mendapatkan dunia, maka ia tidak
akan memperoleh bau surga pada hari kiamat”. (H.R. Abu Daud)
(Yusuf Qardhawi 1999: 210)
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa adab
(etika) dalam Tahfidz Al-Qur’an: tidak menjadi beban orang lain,
tidak berambisi pada jabatan, selalu bersama Al-Qur’an, dan ikhlas
dalam mempelajari Al-Qur’an.
f. Metode Tahfidz Al-Qur’an
Menurut Amjad Qosim (2008: 109-111) ada tiga metode dalam
menghafal Al-Qur’an yaitu:
1) Metode menghafal beberapa ayat atau satu ayat
Metode ini dilakukan dengan cara seorang penghafal
membaca satu ayat dengan bacaan yang benar sebanyak dua atau
tiga kali kemudian dihafal secara lancar sempurna, lalu
memperdengarkan ayat ini kepada orang lain. Metode ini
menekankan bahwa ketika menambah hafalan ayat yang baru harus
memperdengarkan dari ayat pertama, kedua, dan seterusnya.
2) Metode menghafal Al-Qur’an satu halaman dibagi menjadi tiga
bagian.
Metode ini dilakukan dengan membagi satu halaman menjadi
tiga bagian yang dibaca berulang kali kemudian dihafalkan, setelah
hafal masing-masing bagian maka ketiga bagian itu disambung
satu sama lainnya sehingga menjadi satu halaman. Kemudian baru
memperdengarkan kepada orang lain.
3) Metode menghafal satu halaman sekaligus
Metode ini dilakukan dengan membaca satu halaman dengan
baik dan benar sebanyak tiga kali atau lima kali dengan bacaan
yang diiringi kehadiran hati dan pemusatan fikiran dan akal bukan
semata-mata di lisan saja, kemudian setelah hafal sempurna
diperdengarkan kepada orang lain.
Sedangkan menurut Ahsin W (2000: 63-66) dalam menghafal
Al-Qu’an ada lima metode, yaitu:
1) Metode wahdah (satu-satu)
Yang dimaksud metode ini yaitu menghafal satu persatu
ayat dengan dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali
sampai hafal sempurna sebanyak satu muka. Setelah ayat-ayat
tersebut hafal sempurna kemudian tinggal menghafal urut-
urutannya. Untuk menjadikan hafalan lebih sempurna lagi maka
hafalan ayat dalam satu muka tersebut diulang beberapa kali
sehingga lisan benar-benar mampu memproduksi ayat-ayat dalam
satu muka.
2) Metode kitabah (menulis)
Metode ini dilakukan dengan terlebih dahulu menulis satu
persatu ayat yang akan dihafalkan dalam selembar kertas. Dapat
juga dilakukan dengan menulis yang akan dihafalkan sebanyak
dua atau tiga kali sambil memperhatikan dan menghafal dalam
hati.
3) Metode sima’i (mendengarkan)
Metode ini dilakukan dengan cara mendengarkan suatu
bacaan untuk dihafalkan, baik melalui bimbingan guru atau
memutar kaset ayat-ayat Al-Qur’an.
4) Metode gabungan
Metode ini dilakukan dengan menggabungkan antara
metode wahdah dan kitabah. Setelah ayat dihafal kemudian diuji
coba untuk menuliskan ayat yang baru dihafal tanpa melihat
mushaf.
5) Metode jama’ (mengumpulkan)
Metode ini dilakukan dengan cara membaca satu atau dua
ayat secara bersama-sama dipimpin oleh instruktur.
Jadi metode dalam Tahfidz Al-Qur’an antara lain: metode
wahdah, metode kitabah, metode sima’i, metode gabungan, dan
metode jama’.
g. Cara menjaga hafalan
Menurut Abdurrab Nawabudin (1991: 85-96) “Ada beberapa hal
yang bisa dilakukan untuk menjaga hafalan Al-Qur’an”, diantaranya
adalah sebagai berikut:
1) Mengulang-ulang dengan teratur
2) Membiasakan hafalan
3) Mendengarkan bacaan orang lain
4) Meneliti maknanya
5) Merenungkannya
Sedangkan menurut Bahirul Amali Herry (2012: 154-166) ada
lima cara menjaga hafalan Al-Qur’an, diantaranya sebagai berikut:
1) Muraja’ah
Muraja’ah yaitu mengulang bacaan ayat atau surat yang telah
dihafal dengan baik. Membaca Al-Qur’an secara rutin dan
berulang-ulang akan memindahkan surat-surat yang telah dihafal
dari otak kiri ke otak kanan. Diantara karakteristik otak kiri ialah
menghafal dengan cepat, tetapi cepat pula lupanya. Adapun
karakteristik otak kanan ialah daya ingat yang memerlukan jangka
waktu yang cukup lama guna memasukkan memori ke dalamnya,
namun juga mampu menjaga ingatan yang telah dihafal dalam
jangka waktu yang cukup lama.
2) Bertakwa kepada Allah dan menjauhi maksiat dan dosa
Tidak dapat dipungkiri bahwa maksiat sesungguhnya bisa
berpengaruh terhadap hafalan-hafalan Al-Qur’an. Mungkin
mengetahui kisah tentang seseorang yang mengadukan dirinya
kepada gurunya mengenai kesulitannya dalam menghafal. Maka,
gurunya pun memberitahunya bahwa meninggalkan kemaksiatan
merupakan bagian terpenting saat menghafal Al-Qur’an.
3) Membaca hafalan dalam sholat
Semua tahu bahwa sholat minimal lima waktu dalam sehari
semalam. Ada waktu-waktu khusus dimana bacaan sholat harus
dikeraskan, seperti pada sholat maghrib, isya’, dan subuh. Pada
saat itulah kesempatan membaca Al-Qur’an dengan hafalan sangat
menentukan. Menentukan dalam arti membantu sempurnanya
sholat. Karena bacaan sholat dan Al-Qur’an yang tidak baik akan
berdampak pada kekurangsempurnaan sholat dan akhirnya bisa
mengurangi nilai pahala sholat. Padahal yang dilakukan adalah
sholat fardhu yang memang Allah tegaskan untuk disempurnakan
sebaik mungkin. Dengan hafalan Al-Qur’an yang dipunya, maka
hendaklah sering memakainya dalam bacaan sholat fardhu, begitu
pula saat sholat-sholat sunah, pada saat menunggu sholat, dan
selesai sholat.
4) Memperdengarkan hafalan kepada orang lain
Cara memperdengarkan (tasmi’) ini akan membantu
pemindahan memori otak kiri yang cepat hafal tapi mudah hilang,
ke otak kanan yang lamban tapi dapat bertahan lama, sekaligus
sarana mengoreksi bacaan berupa ayat atau kalimat yang terlewat
atau salah baca. Biasanya, jika hanya mengandalkan hafalan
sendiri, pasti berpikir bahwa apa yang sudah dibaca adalah benar.
Namun, tatkala memperdengarkannya kepada orang lain, ternyata
juga masih banyak kekeliruannya, baik dari segi bacaan ataupun
tajwidnya. Maka, hendaklah mencari seseorang yang bersedia
menyimak hafalan-hafalan agar betul-betul sempurna dari segi
hafalan dan bacaannya.
5) Membawa Al-Qur’an ukuran saku
Usahakanlah senantiasa membawa Al-Qur’an kemanapun
dan dimanapun ketika pergi, (tentu saja selain ke kamar mandi atau
tempat-tempat kotor dan najis lainnya). Al-Qur’an ukuran saku
sudah banyak tersebar diberbagai toko buku, dengan jenis dan
ukuran yang berbeda pula tergantung selera. Jika tidak ingin
hafalan Al-Qur’an menjadi kacau dan berantakan, maka sebaiknya
fokus pada Al-Qur’an yang satu jenis saja. Jangan sekali-kali
berpindah atau berganti-ganti mushaf Al-Qur’an.
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan, untuk menjaga
hafalan diantaranya, yaitu: mengulang-ulang dengan teratur, bertakwa
kepada Allah, menjauhi maksiat, membaca hafalan dalam sholat,
memperdengarkan hafalan kepada orang lain, serta membawa Al-
Qur’an ukuran saku.
h. Faktor pendukung dan penghalang dalam Tahfidz Al-Qur’an
Sebagaimana di sebutkan di atas bahwa, seorang penghafal Al-
Qur’an ada beberapa syarat yang harus dimiliki. Demikian juga bagi
seorang penghafal Al-Qur’an juga harus memperhatikan faktor-faktor
dalam menghafal Al-Qur’an yaitu:
1) Faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an
Sebagaimana menurut Abdurrab Nawabuddin (1991:29-35)
antara lain adalah: pertama, kesiapan individu, meliputi tiga hal
yaitu minat, kemampuan menelaah, dan perhatian. Apabila tiga
sifat tersebut berkumpul dalam diri seseorang maka pada dirinya
akan ditemukan konsentrasi yang besar dalam memperoleh sesuatu
termasuk dalam memperoleh keberhasilan dalam menghafal Al-
Qur’an.
Kedua, usia yang cocok. Pada dasarnya tidak ada batasan usia
yang paling tepat untuk menghafal Al-Qur’an, baik itu anak-anak,
usia remaja, maupun usia dewasa. Namun, usia anak-anak adalah
masa yang paling tepat untuk menghafal Al-Qur’an sebagaimana
ungkapan dari orang arab jaman dahulu,”Belajar dimasa kecil
ibarat mengukir diatas batu”. Pengetahuan yang diperoleh seorang
anak dimasa kanak-kanak lebih mendetail, lebih cepat
mengingatnya, lebih melekat, dan lebih lama kesempatannya. Dan
yang terakhir adalah kecerdasan dan kekuatan ingatan. Hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah dalam menghafal.
Menurut Wiwi Alawiyah Wahid (2012: 139-142)
menjabarkan faktor-faktor pendukung untuk menghafal Al-Qur’an
sebagai berikut:
a) Faktor kesehatan
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat
penting bagi orang yang akan menghafal Al-Qur’an. jika tubuh
sehat maka proses menghafalkan akan menjadi lebih mudah
dan cepat tanpa adanya penghambat, dan batas waktu
menghafal pun menjadi relatif cepat.
b) Faktor psikologis
Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafal
Al-Qur’an tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, tetapi juga
dari segi psikologinya. Sebab, jika secara psikologis anda
terganggu, maka akan sangat mengganggu proses menghafal.
Orang yang menghafal Al-Qur’an sangat membutuhkan
ketenangan jiwa, baik dari segi pikiran maupun hati.
c) Faktor kecerdasan
Kecerdasan juga merupakan salah satu faktor pendukung
dalam menjalani proses menghafal Al-Qur’an. setiap individu
mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga cukup
mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani. Bukan
berarti kurangnya kecerdasan menjadi alasan untuk tidak
bersemangat dalam proses menghafal Al-Qur’an. Hal yang
paling penting ialah kerajinan dan istiqomah dalam menjalani
hafalan.
d) Faktor motivasi
Orang yang menghafal Al-Qur’an, pasti sangatlah
membutuhkan motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orang
tua, keluarga, dan sanak kerabat. Dengan adanya motivasi, ia
akan lebih bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an. tentu,
hasilnya akan berbeda jika motivasi yang didapatkan kurang.
e) Faktor usia
Jika hendak menghafalkan Al-Qur’an sebaiknya pada
usia-usia yang masih produktif. Karena jika usia sang
penghafal sudah memasuki masa-masa dewasa atau berumur,
maka akan banyak kesulitan yang akan menjadi penghambat.
Selain itu, otak orang dewasa juga tidak sejernih otak orang
yang masih muda, dan sudah banyak memikirkan hal-hal yang
lain.
Sedangkan menurut Lisya Chairani dan Subandi (2010: 190)
ketika seseorang menghafalkan Al-Qur’an, ada beberapa faktor
yang mendorong mereka untuk menghafal Al-Qur’an, yakni
diantaranya sebagai berikut:
a) Menjaga kelurusan niat ikhlas
Niat sebagai sesuatu yang mendasari munculnya
dorongan untuk meraih tujuan. Niat menjadi motor penggerak
utama bagi penghafal Al-Qur’an yang mengerahkan segala
pikiran, tindakan, dan kemauan untuk tetap istiqomah
menghafal hingga selesai. Niat harus dilakukan dengan ikhlas
semata karena Allah swt, bukan karena ingin dipuji orang lain,
mendapat penghormatan, ataupun tujuan duniawi saja.
b) Menetapkan tujuan: jangka pendek dan jangka panjang
Dengan menetapkan tujuan, maka ini akan memberikan
arah bagi orang yang menghafalkan Al-Qur’an mengenai apa
yang akan ia lakukan. Tujuan para penghafal Al-Qur’an adalah
dapat melakukan penambahan secara konsisten supaya dapat
menyelesaikan hafalannya, dapat menjaga hafalannya, serta
dapat mengamalkannya sesuai dengan yang dicontohkan dalam
Al-Qur’an dan hadis.
c) Perkembangan motivasi: dari eksternal ke internal
Motivasi terbesar seseorang menghafalkan Al-Qur’an
adalah karena didasari oleh keyakinan adanya jaminan bagi
para penghafal Al-Qur’an bahwa Allah swt akan menjaga
hidupnya dan Al-Qur’an akan dapat menjadi penyelamat
keluarga di akhirat kelak.
d) Karakteristik kepribadian: mulai sabar sampai tawakal
Terdapat beberapa sifat yang menurut sebagian besar
orang yang menghafalkan Al-Qur’an, bahwa ada beberapa sifat
yang perlu dikembangkan agar berhasil dalam menghafal Al-
Qur’an diantaranya adalah sifat sabar, bersungguh-sungguh,
tekun, tidak mudah putus asa, pantang menyerah, optimis,
selalu berfikir positif, tidak sombong dan tawakal dengan
selalu berdoa kepada Allah Swt.
e) Dukungan psikologis
Dengan adanya dukungan psikologis dari orang tua,
teman, guru, pembimbing, pengurus dan sistem bimbingan
yang tersedia baik dengan doa ataupun nasehat, maka dapat
menumbuhkan semangat bagi seseorang yang menghafalkan
Al-Qur’an.
2) Faktor penghalang dalam menghafal Al-Qur’an
Menurut Habibillah Muhammad Asy-Syinqithi, (2011: 99-
104). Ada beberapa rintangan yang menghalangi seseorang
menghafal Al-Qur’an. Diantara rintangan tersebut, yang paling
berbahaya adalah:
a) Dosa dan maksiat
b) Terlalu mementingkan urusan dunia
c) Kesombongan
d) Tergesa-gesa
e) Sikap malas dan lemah
f) Mengabaikan muraja’ah
g) Was-was dan pikiran yang keliru
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan 1) faktor
pendukung yang dapat mendorong seseorang untuk menghafal Al-
Qur’an yaitu: a) baik dari dalam diri (faktor internal), b) maupun
dari luar (faktor eksternal). Sedangkan 2) faktor penghalang
diantaranya yaitu: a) dosa dan maksiat, b) terlalu mementingkan
urusan dunia, c) kesombongan, d) tergesa-gesa, e) sikap malas dan
lemah, f) mengabaikan muraja’ah, g) was-was dan pikiran yang
keliru.
B. Kajian Hasil Penelitian
Sebelum penulis mengadakan penelitian telah mengadakan pengecekan
terhadap tempat untuk mengetahui sudah pernah atau belum tentang masalah
yang akan diteliti, ternyata berdasarkan informasi yang penulis dapatkan
masalah tersebut belum pernah dilakukan penelitian di sekolah tersebut.
Dengan kaitannya dengan judul dalam penelitian ini, penulis sudah
berusaha mencari pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan judul
penelitian yang penulis ajukan. Sepanjang pengetahuan penulis memang ada
beberapa pembahasan tentang Tahfidz Al-Qur’an, tetapi penelitian-penelitian
tersebut tidak membahas dengan rinci tentang problematika pembelajaran
Tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT Taruna Teladan Delanggu. Seperti halnya
penelitian-penelitian berikut:
Skripsi Marlina Rahmawati Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta yang
berjudul Problematika Pembelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Play Group dan Taman Kanak-kanak Dirasatul Aulad Jama’atul Ikhwan
Surakarta Tahun 2013/2014. Menyimpulkan bahwa Problematika
Pembelajaran Rumpun PAI di Play Group dan Taman Kanak-kanak Dirasatul
Aulad Jama’atul Ikhwan Surakarta yaitu anak masih kesulitan dalam
menghafalkan surat pendek. Semua ini karena kemampuan dan efektifitas dan
efisiensi anak TK di dalam menangkap materi yang disampaikan masih
rendah. Terlebih lagi untuk materi yang lebih sulit termasuk materi hafalan,
anak mengalami kesulitan. Dari penelitian Marlina Rahmawati terdapat
persamaan dengan penelitian yang ada dilakukan yaitu sama-sama meneliti
tentang problematika pembelajaran. Sedangkan perbedaannya, penelitian
Marlina Rahmawati membahas tentang rumpun pendidikan agama Islam di
Play Group dan Taman Kanak-kanak. Sedangkan penelitian ini meneliti
tentang problematika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT.
Skripsi Navidatul Jannah Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta yang
berjudul Peran Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Tahfidz
(menghafal) Al-Qur’an pada Siswa Kelas X C di MA Al-Mukmin Ngruki
Sukoharjo tahun 2013/2014. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1)
peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan santri belajar menghafal Al-
Qur’an yaitu: a) guru berperan sebagai motivator, b) sebagai pembimbing
santri dalam hafalan atau sebagai penyimak hafalan santri, c) sebagai
fasilitator memberikan jam tambahan di luar jam sekolah, d) sebagai inisiator
(pencetus ide-ide baru) mengadakan lomba hafalan antar kelas dan perkelas
yang di ikuti oleh semua santri. 2) faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam kedisiplinan belajar menghafal Al-Qur’an yaitu: a) faktor pendukung
yaitu: (1) adanya rasa takut tidak bisa mengikuti ujian karena tahfidz
(menghafal) Al-Qur’an dijadikan sebagai syarat ujian, (2) memberi sanksi
pada santri yang tidak mencapai target yang telah ditentukan, (3) mengadakan
lomba hafalan antar kelas dan perkelas. b) faktor penghambat yaitu: (1) faktor
kemalasan santri dalam menghafal Al-Qur’an (2) faktor kemalasan santri
dalam menyetor hafalan padahal santri sudah hafal. Dari penelitian Navidatul
Jannah terdapat persamaan dengan penelitian yang ada dilakukan yaitu sama-
sama meneliti tentang Tahfidz Al-Quran. Sedangkan perbedaannya, penelitian
Navidatul Jannah membahas tentang peran guru dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar. Sedangkan penelitian ini meneliti tentang problematika
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT.
Skripsi Isti Munawaroh Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta yang berjudul
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Melalui Metode Al-Qosimi pada Siswa Kelas
1 di Sekolah Tahfidzul Qur’an Tingkat Dasar (STTD) Al-Busyro Surakarta
Gentan Rt 3/III Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014. Menyimpulkan
bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan
metode Al-Qosimi dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu (1) persiapan
pembelajaran, (2) kegiatan pembelajaran (belajar-mengajar), (3) penilaian
(evaluasi) serta menggunakan 2 teknik yaitu klasikal dan bimbingan hafalan
secara kelompok. Adapun faktor yang menunjang dalam pembelajaran Tahfidz
Al-Qur’an dengan metode Al-Qosimi di STTD Al-Busyro Surakarta adalah
ustadz/ustadzah yang profesional, bimbingan dan dorongan orang tua terhadap
santri, serta lingkungan yang baik terutama lingkungan keluarga. Sedangkan
kendala-kendala yang dihadapi adalah ketidakdisiplinan santri, banyak ayat
Al-Qur’an yang serupa tapi tak sama, dan sarana prasarana yang tidak
memadai. Dari penelitian Isti Munawaroh terdapat persamaan dengan
penelitian yang ada dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang Tahfidz Al-
Quran. Sedangkan perbedaannya, penelitian Isti Munawaroh membahas
tentang metode al-qosimi. Sedangkan penelitian ini meneliti tentang
problematika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT.
Skripsi Dewi Hastutik Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta yang berjudul
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Peningkatan Kemampuan Siswa
Dalam Tilawah Qur’an di SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten tahun 2012.
Dari penelitian ini didapatkan hasil yang menunjukkan data upaya yang
dilakukan guru pendidikan agama Islam, pendampingan siswa saat
pembelajaran Tilawah Qur’an, pengadaan hijab/pembatas untuk memberi
jarak antara siswa laki-laki dan perempuan saat Tilawah Qur’an berlangsung,
memberi dorongan, menghampiri siswa yang malas mengeluarkan suara saat
pelajaran Tilawah Qur’an, mengganti hari lain saat guru PAI ada acara,
memotivasi dan mengajak siswa untuk sering latihan Tilawah Qur’an,
mengeraskan suara di telinga siswa, merekam suara siswa yang mahir Tilawah
Qur’an, pengulangan materi Tilawah Qur’an, memberikan irama sesuai
kemampuan siswa. Dari penelitian Dewi Hastutik terdapat persamaan dengan
penelitian yang ada dilakukan yaitu sama-sama meneliti ditempat yang sama,
dan juga membahas tentang Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya, penelitian
Dewi Hastutik membahas tentang Tilawah Al-Qur’an, sedangkan penelitian
ini membahas tentang problematika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada
siswa SDIT.
C. Kerangka Berfikir
Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw melalui malaikat Jibril, membacanya merupakan ibadah, dan tidak akan
ditolak tentang kebenarannya. Al-Qur’an merupakan sumber utama agama
islam, semua urusan tentang agama selalu dikembalikan kepada wahyu Allah
Swt maka setiap muslim wajib mempelajari Al-Qur’an sesuai dengan
kemampuannya. Dalam konteks keilmuan Islam, Al-Qur’an tidak bisa
ditinggalkan semakin mendalam pengetahuan seseorang tentang Al-Qur’an
semakin baik kemampuannya dalam memahami agama ini, maka disinilah
umat Islam dianjurkan untuk saling melakukan Tahfidz (menghafal) Al-
Qur’an.
Kewajiban sebagai umat Islam yaitu menaruh perhatian yang lebih
terhadap Al-Qur’an. menaruh perhatian tentunya dengan membaca,
mempelajari, dan menghafalkannya. Sehingga dengan demikian, Al-Qur’an
akan terjaga keasliannya sampai akhir zaman. Orang yang menghafalkan Al-
Qur’an juga akan mendapatkan pahala dari Allah Swt berupa diangkat
derajatnya, dan menjadi keluarga Allah Swt di muka bumi.
Namun dalam proses menghafalkan Al-Qur’an tidak semudah
membalikkan telapak tangan. karena dalam proses tersebut diperlukan
beberapa hal, yaitu niat karena Allah swt, butuh kesabaran yang tinggi, dan
tentunya membutuhkan waktu yang panjang. Dengan demikian cita-cita
seseorang dalam menghafalkan Al-Qur’an akan tercapai.
Dalam proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an masih banyak yang
beranggapan bahwa kegiatan tersebut merupakan pekerjaan yang
membosankan. Padahal sebenarnya banyak hikmah-hikmah dan manfaat yang
dapat diambil dari kegiatan ini. Akan tetapi seringkali siswa merasa terbebani,
takut dan bosan dalam mengikuti pelajaran Tahfidz. Sehingga sering terjadi
ketidak tercapaian target dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian dituntut adanya suatu metode yang benar-benar
sesuai dengan jenis, situasi dan kemampuan mengungkapkan data yamng
dipergunakan untuk memberikan arah analisis yang dilakukan. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang berarti
bahwa data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka
(Sugiyono, 2008: 13). Dalam penelitian ini bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian (Lexy J. Moleong,
2007: 6).
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan mengenai problematika
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an kelas bawah (1,2,3) pada siswa SDIT Taruna
Teladan Delanggu.
B. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di SDIT Taruna Teladan Delanggu.
Adapun alasan pemilihan tempat di SDIT Taruna Teladan Delanggu
karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang menerapkan
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, serta mampu mengatasi berbagai
problem-problem dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.
2. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian ini, peneliti mengambil bulan September
2017 - April 2018.
C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek adalah nama sumber utama yang dapat memberikan informasi
data yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalahan dalam penelitian.
(Lexy J. Moleong, 2004). Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian
ini adalah guru Tahfidz Al-Qur’an SDIT Taruna Teladan Delanggu.
2. Informan penelitian
Informan adalah nara sumber yang dapat memberikan data tambahan.
(Lexy J. Moleong, 2004). Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
2B, wali kelas, dan kepala SDIT Taruna Teladan Delanggu.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan pembuatan
laporan, ada beberapa metode yang dilakukan oleh peneliti dan disesuaikan
dengan jenis penelitian kualitatif yaitu:
1. Metode observasi
Observasi adalah melihat, mendengar, dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi sebagaimana
keadaan yang sebenarnya (Lexy J. Moleong, 2001: 125). Metode ini
dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan mudah dan dapat
diamati secara langsung. Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang  problematika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT
Taruna Teladan Delanggu Klaten, serta upaya untuk mengatasi
problematika tersebut. Selain itu dengan observasi peneliti juga dapat
memperoleh gambaran yang jelas tentang kondisi lainnya yang ada di
SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten yang meliputi sarana prasarana,
fasilitas dan kondisi pembelajaran kelas.
2. Metode interview/ wawancara
Menurut Lexy J. Moeloeng (2001: 135). Wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Teknik wawancara ini digunakan untuk mengetahui problematika
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT Taruna Teladan
Delanggu Klaten.
3. Metode dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumentasi
sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam
banyak hal dokumen sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk
menguji menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2002:
161). Metode ini digunakan peneliti dalam penelitian untuk memperoleh
data yang bersifat dokumen, seperti berdirinya SDIT taruna teladan,
struktur organisasi, keadaan siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana dan
lain-lain yang dapat melengkapi data yang diperlukan.
E. Teknik Keabsahan Data
Dalam pengumpulan data sering terjadi perbedaan bahkan
pertentangan sumber data dengan data yang diperoleh sehingga perlu untuk
mencari keabsahan data. Keabsahan menunjukan sejauh mana suatu alat
pengukur mengukur apa yang diukur, untuk menetapkan keabsahan data
diperlukan pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data
dengan menggunakan teknik triangulasi data. Teknik triangulasi data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi data dengan sumber
dan metode yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informan yang diperoleh melalui alat yang tersedia dalam penelitian
kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan informan satu dengan informan lain
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan (Lexy J. Moleong, 2000: 178).
F. Teknik Analisis Data
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis data interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman. (1992: 19-20) mencakup tiga kegiatan yang bersamaan: (1)
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi).
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh
akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih
mengetahui.
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian,
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat
dilakukan.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan  dalam reduksi
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi.
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis
sehingga mudah dibaca dan dipahami.
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang
sudah ada. Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3. 1.
Analisis Data Interaktif dari Miles dan Huberman (1994)
Pertama setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data
Pengumpulan
data
Penyajian data
Reduksi data Kesimpulan:
Penarikan/verifikasi
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk
narasi maupun matrik. Ketiga adalah penarikan kesimpulan dari data yang
telah disajikan pada tahap yang kedua dengan mengambil kesimpulan
pada tiap-tiap rumusan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten
a. Letak Geografis SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Taruna Teladan terletak di
desa Mranggen Krecek dengan jarak 15 km dari pusat Pemerintahan
Kabupaten, depan jalan raya Delanggu-Cokro dan 1 km dengan jalan
raya Solo-Jogja berdekatan dengan kantor kepala desa Mranggen.
(Sumber: Dokumen SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten dikutip
tanggal 10 april 2017)
b. Sejarah Singkat Berdirinya SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten
Sejarah berdirinya SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten, waktu
itu banyak sekolah-sekolah Islam yang biaya sekolahnya mahal.
Kemudian muncullah SDIT Taruna Teladan Delanggu yang biaya
sekolahnya relatif murah. SDIT Taruna Teladan Delanggu berdiri
tahun 2004, waktu itu belum mempunyai gedung sendiri, masih
menyewa gedung yang beralamat di desa Karang Mojo kecamatan
Delanggu kabupaten Klaten. Kemudian tahun 2012 pindah ke gedung
baru yang terletak di Mranggen Krecek Delanggu. (Sumber: Dokumen
SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten dikutip tanggal 10 april 2017)
c. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
1) Visi Sekolah
Menjadikan sekolah dasar Islam Terpadu sebagai sekolah
dasar yang terkemuka di tengah masyarakat dalam
mengintegrasikan aspek keilmuan dan keislaman.
2) Misi Sekolah
a) Memberikan landasan moral kepada siswa terhadap
perkembangan iptek dan melakukan penekanan dalam
pengembangan imtaq.
b) Dapat menghasilkan lulusan sekolah dasar yang memiliki
keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan global di
masa depan.
c) Menyiapkan peserta didik yang memiliki kemampuan dasar
keilmuan yang memadai untuk menyongsong tahap pendidikan
yang lebih tinggi.
d) Membiasakan peserta didik berprinsip dan berperilaku
akhlakul karimah sebagai dasar dalam berperan di tengah
masyarakat luas.
3) Tujuan Sekolah
Adapun tujuan sekolah yang ingin dicapai sesuai dengan visi
misi tersebut diatas adalah:
a) Peningkatan iptek yang selaras dengan imtaq
b) Peningkatan prestasi akademik dan prestasi non akademik
c) Pembiasaan ilmu-ilmu dasar dalam lingkungan masyarakat
d) Peningkatan budi pekerti dan sopan santun
(Sumber: Dokumen SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten
dikutip tanggal 10 april 2017)
d. Keadaan guru dan karyawan
Jumlah semua guru dan karyawan di SDIT Taruna Teladan
Delanggu ada 26 orang. Jumlah guru: 21 orang, bagian tata usaha: 1
orang, pustakawan: 1 orang, penjaga sekolah: 1 orang, pesuruh: 1
orang, penjaga malam: 1 orang.
Namun dalam daftar ini belum ada guru tahfidz, melainkan guru
kelas, guru agama Islam dan guru mapel merangkap menjadi guru
tahfidz.
Tabel. 4.1
Keadaan Guru dan Karyawan
No Jabatan
Jenis Kelamin
Jumlah
L P
1 Kepala Sekolah 1 1
2 Guru Kelas 12 12
3 Guru Agama  Islam 2 2
4 Guru Mapel 4 4
5 Guru penjaskes 2 2
6 Tata Usaha 1 1
7 Pustakawan 1 1
8 Penjaga Sekolah 1 1
9 Pesuruh 1 1
10 Penjaga Malam 1 1
JUMLAH 8 18 26
(Sumber: Dokumen SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten dikutip
tanggal 10 april 2017)
e. Keadaan siswa
Di SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten ada 293 siswa. Yang
terdiri dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. Kelas 1 ada 3 kelas, kelas 2
ada 2 kelas, kelas 3 ada 2 kelas, kelas 4 ada 2 kelas, kelas 5 ada 2
kelas, kelas 6 ada 1 kelas.
Tabel. 4.2
Keadaan Siswa
No Kelas
Jenis Kelamin
JUMLAH
L P
1 1A 8 18 26
2 1B 8 16 24
3 1C 17 5 22
4 2A 15 13 28
5 2B 8 19 27
6 3A 11 11 22
7 3B 16 6 25
8 4A 19 - 19
9 4B - 27 27
10 5A 19 - 19
11 5B - 24 24
12 6 16 17 33
JUMLAH 137 156 293
(Sumber: Dokumen SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten dikutip
tanggal 10 april 2017)
f. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana pendidikan digunakan untuk mendukung
dan menunjang kelancaran pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) serta memudahkan para siswa dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan lain yang mengarah pada terwujudnya sasaran maupun tujuan
institusi. Untuk itu maka SDIT Taruna Teladan Delanggu telah
mengupayakan berbagai sarana dan prasarana seperti:
1) Masjid
SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten memiliki masjid
yang cukup besar. Masjid ini merupakan salah satu tempat
pembelajaran selain di kelas. Dan dipergunakan juga untuk tidur
siang bagi murid-murid putra.
2) Ruang kelas
Di SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten terdapat 12
kelas, yaitu kelas 1 ada 3 kelas, kelas 2 ada 2 kelas, kelas 3 ada 2
kelas, kelas 4 ada 2 kelas, kelas 5 ada 2 kelas, kelas 6 ada 1 kelas.
3) Perpustakaan
SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten mempunyai
perpustakaan yang cukup besar, dan mempunyai buku bacaan bagi
siswa cukup banyak.
4) Ruang aula
Ruang aula di SDIT Taruna Teladan dipergunakan untuk
ruang pertemuan, tidur siang untuk murid-murid putri dan
dipergunakan untuk pengajian bulanan bagi wali murid.
5) MCK
SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten terdapat 6 kamar
mandi. 4 kamar mandi untuk murid-murid putri dan 2 kamar mandi
untuk murid-murid putra. (Hasil observasi pada tanggal 5 April
2017)
2. Problematika Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Siswa SDIT
Taruna Teladan Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2016/2017
Untuk mendapatkan data-data yang valid mengenai problematika
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT Taruna Teladan
Delanggu Klaten, maka peneliti melakukan beberapa langkah untuk
mendapatkan informasi yang sesuai dengan fakta yang ada. Langkah yang
peneliti lakukan diantaranya adalah mengadakan wawancara dengan
berbagai pihak yang terkait, serta observasi dan mengumpulkan dokumen-
dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian.
Pada dasarnya SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten adalah suatu
lembaga pendidikan yang Islami, yang memiliki sistem pendidikan dan
pengajaran yang dikembangkan dengan perpaduan ilmu agama dengan
pendidikan yang moderen yang berkembang saat ini. Untuk pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an SDIT Taruna Teladan menjadikan mata pelajaran yang
wajib di ikuti oleh semua siswa, hal ini yang membedakan dengan SD-SD
lainnya. Dan setiap tahunnya siswa di wajibkan menghafal sesuai target
kelas masing-masing, untuk kelas 1-3 menghafal juz 30 dan kelas 4-6
menghafal juz 29. (wawancara dengan ustadz Iping Priyatna selaku kepala
sekolah pada tanggal 3 september 2016)
Hal tersebut senada dengan apa yang dikatakan oleh ustadz Heri
Burnama selaku guru tahfidz (wawancara pada tanggal 4 april 2017)
pendidikan di SDIT Taruna Teladan memiliki sistem pendidikan yang
berbeda dengan sekolah dasar lainnya, khususnya dalam pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an. SDIT Taruna Teladan menjadikan tahfidz Al-Qur’an
bukan hanya sebagai program unggulan, melainkan sebagai mata pelajaran
yang wajib di ikuti oleh semua siswa, seperti halnya pelajaran lainnya.
Hal tersebut juga dibenarkan oleh ustadzah Ervi selaku wali kelas
(wawancara pada tanggal 5 april 2017) bahwa di SDIT Taruna Teladan
menjadikan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bukan hanya sebagai program
unggulan, namun juga sebagai mata pelajaran yang wajib diikuti oleh
semua siswa seperti halnya pelajaran lainnya. Dan target tahfidz Al-Qur’an
untuk kelas 2B yaitu surat al-insyiqaq sampai dengan surat al-lail.
Proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan selama 3 jam
dalam satu minggu, yaitu hari selasa jam 08.10 - 08.40, hari rabu jam
08.10 - 08.40, dan hari jum’at jam 08.10 – 08.40. Pembelajaran berjalan di
kelas masing-masing seperti halnya pelajaran yang lainnya dan di bimbing
oleh guru tahfidz dan wali kelas. Peran wali kelas disini guna untuk
membantu menertibkan siswa dalam proses pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an dan membantu menyimak setoran hafalan siswa. (wawancara
dengan ustadz Heri Burnama pada tanggal 4 april 2017)
Berdasarkan observasi pada tanggal 5 april 2017, bahwa tugas
pembimbing pembelajaran tahfidz Al-Qur’an yaitu menerima hafalan
siswa, mencatat hasil hafalan siswa pada buku prestasi yang dimiliki oleh
siswa, proses pembelajaran dilaksanakan di kelas masing-masing sesuai
dengan jadwal yang ada.
Sebagaimana saat wawancara, bahwa setiap proses pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an dibantu oleh wali kelas masing-masing selama satu jam
pertemuan dan dilaksanakan tiga kali tatap muka dalam satu minggu.
Tugas wali kelas  yaitu membantu menertibkan siswa dalam pembelajaran
dan menyimak setoran hafalan siswa dengan cermat sesuai makharijul
hurufnya. (wawancara dengan ustadz Heri Burnama pada tanggal 4 april
2017)
Hal ini dibenarkan oleh ustadzah Ervi, bahwa setiap pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an dibantu oleh wali kelas masing-masing. Tugas wali
kelas adalah membantu menertibkan siswa dalam pembelajaran dan
membantu menyimak hafalan siswa setiap setoran sesuai dengan
makharijul hurufnya. (wawancara dengan ustadzah Ervi pada tanggal 5
april 2017)
Observasi pada tanggal 5 april 2017, pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an di kelas 2B. Dimulai pada pukul 08.10, guru memasuki kelas dan
duduk sejenak, kemudian guru mengucap salam dan siswa menjawab
salam dengan serentak. Guru memulai pembelajaran dengan mengajak
siswa mengucap basmallah. Sebelum menambah hafalan baru, guru
mengajak siswa untuk mengulang hafalan yang telah lalu, yaitu surat al-
‘ala. Setelah mengulang hafalan, kemudian guru menambahkan hafalan
baru, yaitu surat al-buruj. Guru mencontohkan bacaan surat al-buruj ayat
satu sesuai tajwid dan dengan tartil, guru menghimbau semua siswa untuk
mengeluarkan suara, kemudian siswa menirukan sesuai apa yang
diucapkan oleh guru, dan diulang-ulang sampai siswa hafal. Begitu
seterusnya sampai dengan ayat lima. Setelah selesai memberikan hafalan
baru, guru menghimbau bagi siswa yang sudah hafal bisa setoran kepada
guru tahfidz atau wali kelas. Sebelum pembelajaran selesai, guru sedikit
memberikan motivasi kepada siswa supaya semangat dalam menghafalkan
ayat-ayat Al-Qur’an. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan
salam, dan semua siswa menjawab salam tersebut dengan serentak.
Observasi pada tanggal 7 april 2017, pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an di kelas 2B dimulai pada pukul 08.10. Guru memasuki kelas dan
mengucap salam, lalu semua siswa menjawab salam dengan serentak.
Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengajak semua siswa untuk
membuka pelajaran dengan mengucapkan basmallah. Kemudian guru
menghimbau kepada semua siswa untuk mengulang hafalan surat al-
ghosiah dengan serentak dan semua siswa untuk mengeluarkan suaranya
dan tidak ada yang tidak mengeluarkan suara. Setelah itu guru
memberikan hafalan baru surat al-buruj ayat enam sampai dengan ayat
sepuluh. Guru mencontohkan bacaan sesuai tajwid dan dengan tartil,
kemudian siswa menirukan seperti apa yang dicontohkan oleh guru.
Begitu seterusnya sampai dengan ayat sepuluh. Setelah selesai
memberikan hafalan baru, guru menghimbau bagi siswa yang sudah siap
setoran dipersilahkan, boleh setoran kepada guru tahfidz atau wali kelas.
Kemudian siswa yang sudah siap setoran mengantri untuk disimak
hafalannya. Setelah selesai yang setoran, namun tidak semua siswa setoran
hafalan, dikarenakan waktu pembelajaran sudah selesai. Kemudian guru
menutup pembelajaran dengan salam, dan siswa menjawab salam tersebut
dengan serentak.
Observasi pada tanggal 11 april 2017, pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an di kelas 2B dimulai pukul 08.10 wib. Guru memasuki kelas dan
mengucap salam, dan semua siswa menjawab salam dengan serentak.
Sebelum pembelajaran dimulai guru mengajak semua siswa membuka
pembelajaran dengan basmallah. Kemudian muroja’ah (mengulang)
hafalan yang lalu yaitu surat at-thariq. Setelah itu guru memberikan
hafalan baru surat al-buruj ayat sebelas sampai dengan ayat lima belas.
Guru mencontohkan bacaan ayat sebelas sesuai makharijul huruf dan
dengan tartil, kemudian siswa menirukan bacaan tersebut sesuai apa yang
dibacakan oleh guru dan diulang-ulang sampai hafal ayat sebelas. Begitu
seterusnya sampai dengan ayat lima belas. Setelah selesai, guru dan siswa
mengulang hafalan yang barusan dihafal. Kemudian siswa yang sudah siap
setoran dipersilahkan. Setelah pembelajaran selesai guru menutup
pembelajaran dengan salam.
Hasil wawancara dengan ustadz Heri pada hari rabu tanggal 5 april
2017. Bahwasannya problematika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang
terjadi di kelas 2B adalah sebagai berikut, waktu yang sangat kurang,
masih ada anak yang membaca Al-Qur’annya kurang baik, titik kejenuhan
dan kurangnya partisipasi orang tua dalam menyimak atau mengulang
hafalan anak ketika dirumah. Metode yang digunakan dalam pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an adalah dengan metode klasikal dan taqrir.
Menurut ustadz Heri untuk mengatasi problem tersebut, mengenai
waktu yang sangat kurang akhirnya porsi hafalan disesuaikan dengan
waktu yang ada, misalnya adalah pembelajaran pada hari ini sebenarnya
menambah tuju ayat, namun kenyataannya hanya lima ayat yang bisa
disampaikan.
Hal ini dibenarkan oleh ustadzah Ervi (wawancara pada tanggal 6
april 2017) bahwasannya untuk mengatasi waktu yang sangat kurang,
seperti apa kata ustadz Heri yaitu porsi hafalan disesuaikan dengan waktu
yang ada. Misalnya adalah pembelajaran pada hari ini seharusnya
menambah hafalan baru tujuh ayat, namun faktanya hanya lima ayat yang
bisa disampaikan.
Mengenai siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an, untuk
mengatasi problem tersebut yaitu dengan menyimak bacaan siswa pada
jam pelajaran Al-Qur’an. Di SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten,
pelajaran membaca iqro’ dan Al-Qur’an memiliki jadwal pelajaran seperti
pelajaran yang lain. Jadi pada jam Al-Qur’an tersebut, digunakan wali
kelas untuk menyimak dan membenarkan bacaan siswa yang masih iqra’
ataupun yang sudah Al-Qur’an. (wawancara dengan ustadz Heri pada
tanggal 5 april 2017)
Hal ini juga dibenarkan oleh ustadzah Ervi (wawancara pada
tanggal 6 april 2017) bahwasannya problem tentang belum lancar
membaca Al-Qur’an pada siswa, untuk mengatasi hal tersebut yaitu
dengan menyimak bacaan siswa ketika pelajaran Al-Qur’an. Pada momen
ini digunakan guru untuk menyimak dan membenarkan bacaan siswa yang
masih iqra’ ataupun yang sudah Al-Qur’an.
Mengenai problem tentang titik kejenuhan, menurut ustadz Heri
untuk mengatasi problem tersebut adalah dengan memberikan sedikit
relaksasi atau memberi permainan yang tidak banyak menguras tenaga.
Misalnya adalah permainan dengan tepuk tangan, kemudian jika ada yang
salah maka akan mendapatkan hukuman. Kemudian di akhir pembelajaran
diberikan sedikit motivasi tentang manfaat menghafal Al-Qur’an dan
keutamaan-keutamaan menghafal Al-Qur’an. (wawancara dengan ustadz
Heri pada tanggal 5 april 2017)
Hal ini dibenarkan oleh ustadzah Ervi (wawancara pada tanggal 6
april 2017) bahwasannya jika siswa sudah mulai jenuh, maka diberikan
sedikit permainan. Misal adalah permainan tepuk tangan, dan bila ada
yang salah maka akan mendapat hukuman. Dan di akhir pembelajaran,
biasanya ustadz Heri sedikit memberi motivasi kepada siswa tentang
manfaat menghafal Al-Qur’an dan keutamaan-keutamaan menghafal Al-
Qur’an.
Mengenai problem kurangnya partisipasi orang tua dalam
menyimak hafalan putra-putrinya ketika dirumah juga dibenarkan oleh
siswa yang bernama Alfian dan Nur (wawancara pada tanggal 7 april
2017) sebenarnya mereka selalu semangat dalam mengikuti pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an ketika di kelas, namun hafalan yang sudah didapat
kadang ada yang lupa, ini dikarenakan kurangnya muroja’ah (mengulang)
hafalan ketika di rumah. Siswa Alfian dan Nur juga menambahkan
bahwasannya pekerjaan orang tua adalah buruh, jadi ketika pulang kerja
keadaan orang tua capek dan tidak sempat menyimak hafalan putranya
ketika di rumah.
Dan untuk mengatasi kurangnya partisipasi orang tua dalam
menyimak hafalan putra-putrinya ketika dirumah yaitu memberitahukan
kepada orang tua siswa untuk mengkondisikan hafalan putra-putrinya
ketika dirumah dengan menyimak hafalan yang telah dihafal supaya tidak
lupa. Hal ini dilakukan dengan cara memberitahukan kepada orang tua
siswa melalui grup WA dan saat pengambilan rapot. (wawancara dengan
ustadz Heri pada tanggal 5 April 2017)
B. Interpretasi Hasil Penelitian
Kewajiban sebagai umat Islam yaitu menaruh perhatian yang lebih
terhadap Al-Qur’an. menaruh perhatian tentunya dengan membaca,
mempelajari, dan menghafalkannya. Sehingga dengan demikian, Al-Qur’an
akan terjaga keasliannya sampai akhir zaman. Orang yang menghafalkan Al-
Qur’an juga akan mendapatkan pahala dari Allah Swt berupa diangkat
derajatnya, dan menjadi keluarga Allah Swt di muka bumi.
Namun dalam proses menghafalkan Al-Qur’an tidak semudah
membalikkan telapak tangan. karena dalam proses tersebut diperlukan
beberapa hal, yaitu niat karena Allah swt, butuh kesabaran yang tinggi, dan
tentunya membutuhkan waktu yang panjang. Dengan demikian cita-cita
seseorang dalam menghafalkan Al-Qur’an akan tercapai.
Dalam proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an masih banyak yang
beranggapan bahwa kegiatan tersebut merupakan pekerjaan yang
membosankan. Padahal sebenarnya banyak hikmah-hikmah dan manfaat yang
dapat diambil dari kegiatan ini. Akan tetapi seringkali siswa merasa terbebani,
takut dan bosan dalam mengikuti pelajaran Tahfidz. Sehingga sering terjadi
ketidak tercapaian target dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini.
Hal ini juga terjadi di SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten, dalam
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an, guru mengalami berbagai problem yang
harus segera diatasi oleh guru. Problem-problem tersebut antara lain:
1. Waktu yang sangat kurang.
2. Masih ada anak yang membaca Al-Qur’annya kurang baik.
3. Titik kejenuhan.
4. Kurangnya partisipasi orang tua dalam menyimak atau mengulang hafalan
anak ketika dirumah.
Problem-problem tersebut harus segera diatasi oleh guru supaya tidak
menggangu target hafalan yang sudah ditentukan. Untuk mengatasi problem-
problem tersebut, guru tahfidz melakukan hal-hal berikut:
1. Mengenai waktu yang sangat kurang akhirnya porsi hafalan disesuaikan
dengan waktu yang ada, yang pada awalnya menambah hafalan tujuh ayat
menjadi lima ayat.
2. Mengenai siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an, untuk mengatasi
problem tersebut yaitu dengan menyimak bacaan siswa pada jam pelajaran
Al-Qur’an, pada jam Al-Qur’an tersebut digunakan wali kelas untuk
menyimak dan membenarkan bacaan siswa yang masih iqra’ ataupun yang
sudah Al-Qur’an.
3. Mengenai titik kejenuhan, untuk mengatasi problem tersebut adalah
dengan memberikan sedikit relaksasi atau memberi permainan yang tidak
banyak menguras tenaga, misalnya adalah permainan dengan tepuk
tangan, jika ada yang salah maka akan mendapat hukuman, dan di akhir
pembelajaran diberikan sedikit motivasi tentang manfaat menghafal Al-
Qur’an dan keutamaan-keutamaan menghafal Al-Qur’an.
4. Untuk mengatasi kurangnya partisipasi orang tua dalam menyimak hafalan
putra-putrinya ketika dirumah yaitu memberitahukan kepada orang tua
siswa untuk mengkondisikan hafalan putra-putrinya ketika dirumah
dengan menyimak hafalan yang telah dihafal supaya tidak lupa, hal ini
dilakukan dengan cara memberitahukan kepada orang tua siswa melalui
grup WA dan saat pengambilan rapot.
Guru juga harus dapat mengetahui dan mengembalikan konsentrasi
siswa jika mereka bosan. Untuk mengatasi hal tersebut sebaiknya guru segera
memberi sedikit permainan dengan tepuk ataupun dengan yang lain supaya
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan semangat. Guru harus membuat
hal yang menarik supaya konsentrasi siswa kembali pada guru lagi.
Seorang guru Tahfidz Al-Qur’an harus dapat menyelesaikan masalah
yang ada dengan baik serta halus. Misalnya relaksasi atau memberi sedikit
permainan ketika siswa kurang semangat dalam pembelajaran, diadakan
pengarahan baik secara individual maupun klasikal, lebih baik orang tua siswa
ikut disertakan dalam pemecahan masalah yang ada dengan harapan siswa
dapat menempuh target hafalan dengan lancar.
Motivasi sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran, motivasi
akan memberikan energy untuk melakukan sesuatu, ketika siswa termotivasi
untuk berhasil dalam belajar, maka siswa akan berusaha untuk meraihnya.
Jika keluarga terus memberikan dukungan terhadap apa yang
dikehendaki anak dalam meraih keberhasilan, maka anak akan lebih
bersemangat dalam meraihnya. Dan tentunya dalam pembelajaran di sekolah
siswa akan lebih memperhatikan pelajaran sedangkan bagi anak yang tidak
termotivasi, maka dalam pembelajaran siswa kurang memperhatikan
pelajaran, dan senang dengan dunianya sendiri.
Dengan diketahuinya sifat siswa dan problematika masing-masing
siswa dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di sekolah, orang tua
memberikan pembelajaran tambahan di rumah dengan membuat lingkungan
belajar sesuai dengan karakter anak dari orang tua, guru bisa memahami
karakter masing-masing siswa sehingga guru bisa memberikan perhatian dan
menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan karakter dan kemampuan
masing-masing siswa.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Problematika pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT Taruna
Teladan Delanggu Klaten tahun ajaran 2016/2017 adalah:
a. Waktu yang sangat kurang.
b. Masih ada anak yang membaca Al-Qur’annya kurang baik.
c. Titik kejenuhan.
d. Kurangnya partisipasi orang tua dalam menyimak atau mengulang
hafalan anak ketika dirumah.
2. Upaya untuk mengatasi problematika pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
pada siswa SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten tahun ajaran
2016/2017 adalah:
a. Porsi hafalan disesuaikan dengan waktu yang ada, yang pada awalnya
menambah tujuh ayat menjadi lima ayat.
b. Menyimak bacaan siswa pada jam pelajaran Al-Qur’an, pada jam Al-
Qur’an tersebut, digunakan wali kelas untuk menyimak dan
membenarkan bacaan siswa yang masih iqra’ ataupun yang sudah Al-
Qur’an.
c. Memberikan sedikit relaksasi atau memberi permainan yang tidak
banyak menguras tenaga.
d. Memberitahukan kepada orang tua siswa untuk mengkondisikan
hafalan putra-putrinya ketika dirumah dengan menyimak hafalan yang
telah dihafal supaya tidak lupa.
B. Saran
1. Bagi kepala sekolah
Hendaknya untuk meningkatkan dalam penerimaan siswa baru yang betul-
betul bisa membaca Al-Qur’an, supaya dapat meminimalisir kendala
maupun problematika yang dihadapi, serta menambah jam untuk pelajaran
tahfidz, agar target bisa tercapai secara optimal.
2. Bagi guru tahfidz
Hendaknya untuk lebih berfariasi dalam mengajar tahfidz Al-Qur’an
ketika di kelas, supaya siswa tidak bosan.
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LAMPIRAN
FIELDNOTE
Kode : 01
Hari/Tgl : 3 april 2017
Tempat : ruang tata usaha
Informan : ibu retno (bagian tata usaha)
Topik : memberikan surat ijin penelitian
Hari ini saya mulai penelitian dengan tahap awal yaitu mengasihkan surat
ijin penelitian. Pukul 07.30 saya sampai di SDIT Taruna Teladan Delanggu
Klaten, diparkiran bertemu dengan bapak sigit (penjaga sekolah), setelah salam
kemudian saya bertanya “ pak ruang tata usaha dimana ya pak?” “O yaa disitu
mari saya antarkan mas”. “Iya pak terima kasih”.
Setelah diantarkan pak Sigit sampai di ruang tata usaha, kemudian
dipasrahkan ke bagian TU (bu Retno). Saya dipersilahkan masuk. Setelah salam
dan perkenalan, saya langsung mengutarakan tentang ijin untuk penelitian disini.
Saya kasihkan surat ijin tersebut kepada bu Retno. “O yaa mas bentar ya, saya
kasihkan ke kepala sekolah sekalian”. “O iya bu”. Kemudian kata bu Retno “mas
disuruh menemui kepala sekolah”.”Iya bu terimakasih”.
FIELDNOTE
Kode : 02
Hari/tgl : 3 april 2017
Tempat : ruang kepala sekolah
Informan : Ustadz Iping Priyatna, S.Pdi. (kepala sekolah)
Topik : meminta ijin penelitian
Setelah memberikan surat ijin penelitian ke bagian tata usaha, lalu saya
disuruh langsung menemui kepala sekolah. Setelah sampai ke ruangan kepala
sekolah, lalu saya mengetuk pintu dan mengucap salam, lalu ustadz iping pun
menjawab salam dan langsung menyuruh saya masuk ke ruangan tersebut, “ya
silahkan masuk mas”.
Setelah dipersilahkan duduk oleh ustadz Iping, kemudian beliau berkata
“ya mas ada yang bisa dibantu?”. Lalu saya memperkenalkan diri, asal sekolah
dan mengutarakan tujuan datang ke SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten
tersebut. Setelah beliau menyimak apa yang saya utarakan, lalu beliau
memberikan ijin penelitian di SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten tersebut,
“ya mas silahkan meneliti disini, mulai hari ini juga boleh”. Lalu saya
mengutarakan “nggeh pak terimakasih sudah memberikan ijin penelitian disini”.
Lanjut beliau “nanti kalau butuh data-data tentang sekolah bisa minta ke saya,
atau bisa minta juga ke bagian tata usaha”. Lalu saya mengutarakan “ya pak
terimakasih”. Setelah itu saya pamitan kepala sekolah untuk lanjut penelitian.
FIELDNOTE
Kode : 03
Hari/tgl : rabu, 5 april 2017
Tempat : ruang kelas 2B
Informan : -
Topik : observasi pembelajaran
Hari ini saya datang ke SDIT Taruna Teladan pada pukul 08.00 wib.
Kemudian menemui ustadz Heri (guru tahfidz) untuk meminta ijin mengikuti
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di kelas 2B, setelah berbincang-bincang, ustadz
Heri memberikan izin untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Kemudian saya
memasuki kelas 2B pada pukul 08.10 wib. Suasana kelas 2B cukup nyaman untuk
melaksanakan pembelajaran, terlihat hiasan dinding ditempel dengan rapi,
diantaranya jadwal pelajaran, jadwal piket, dan struktur kelas.
Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dimulai dengan guru mengucap salam dan
siswa menjawab salam dengan serentak. Guru memulai pembelajaran dengan
mengajak siswa mengucap basmallah. Sebelum menambah hafalan baru, guru
mengajak siswa untuk mengulang hafalan yang telah lalu, yaitu surat al-‘ala.
Setelah mengulang hafalan, kemudian guru menambahkan hafalan baru, yaitu
surat al-buruj. Guru mencontohkan bacaan surat al-buruj ayat satu sesuai tajwid
dan dengan tartil, guru menghimbau semua siswa untuk mengeluarkan suara,
kemudian siswa menirukan sesuai apa yang diucapkan oleh guru, dan diulang-
ulang sampai siswa hafal. Begitu seterusnya sampai dengan ayat lima. Setelah
selesai memberikan hafalan baru, guru menghimbau bagi siswa yang sudah hafal
bisa setoran kepada guru tahfidz atau wali kelas. Sebelum pembelajaran selesai,
guru sedikit memberikan motivasi kepada siswa supaya semangat dalam
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Kemudian guru menutup pembelajaran
dengan salam, dan semua siswa menjawab salam tersebut dengan serentak.
FIELDNOTE
Kode : 04
Hari/tgl : jum’at, 7 april 2017
Tempat : kelas 2B
Informan : -
Topik : observasi pembelajaran
Pagi ini saya mengikuti pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di kelas 2B,
dimulai pada pukul 08.10 wib. Guru memasuki kelas dan mengucap salam, lalu
semua siswa menjawab salam dengan serentak. Sebelum pembelajaran dimulai,
guru mengajak semua siswa untuk membuka pembelajaran dengan mengucapkan
basmallah. Kemudian guru menghimbau kepada semua siswa untuk mengulang
hafalan surat al-ghosiah dengan serentak dan semua siswa untuk mengeluarkan
suaranya dan tidak ada yang tidak mengeluarkan suara. Terlihat semua siswa
mengikuti pembelajaran dengan semangat. Setelah itu guru memberikan hafalan
baru surat al-buruj ayat enam sampai dengan ayat sepuluh. Guru mencontohkan
bacaan sesuai tajwid dan dengan tartil, kemudian siswa menirukan seperti apa
yang dicontohkan oleh guru. Begitu seterusnya sampai dengan ayat sepuluh.
Setelah selesai memberikan hafalan baru, guru menghimbau bagi siswa yang
sudah siap setoran dipersilahkan, boleh setoran kepada guru tahfidz atau wali
kelas. Kemudian siswa yang sudah siap setoran mengantri untuk disimak
hafalannya. Setelah selesai yang setoran, namun tidak semua siswa setoran
hafalan, dikarenakan waktu pembelajaran sudah selesai. Kemudian guru menutup
pembelajaran dengan salam, dan siswa menjawab salam tersebut dengan serentak.
FIELDNOTE
Kode : 05
Hari/tgl : senin, 11 april 2017
Tempat : kelas 2B
Informan : -
Topik : observasi pembelajaran
Pagi ini saya mengikuti pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di kelas 2B,
dimulai pukul 08.10 wib. Guru memasuki kelas dan mengucap salam, dan semua
siswa menjawab salam dengan serentak. Sebelum pembelajaran dimulai guru
mengajak semua siswa membuka pembelajaran dengan basmallah. Kemudian
mengulang hafalan yang lalu yaitu surat at-thariq. Setelah itu guru memberikan
hafalan baru surat al-buruj ayat sebelas sampai dengan ayat lima belas. Terlihat
semua siswa mengikuti pembelajaran dengan senang hati. Guru mencontohkan
bacaan ayat sebelas sesuai makharijul huruf dan dengan tartil, kemudian siswa
menirukan bacaan tersebut sesuai apa yang dibacakan oleh guru dan diulang-
ulang sampai hafal ayat sebelas. Begitu seterusnya sampai dengan ayat lima belas.
Setelah selesai, guru dan siswa mengulang hafalan yang barusan dihafal.
Kemudian siswa yang sudah siap setoran dipersilahkan. Setelah pembelajaran
selesai guru menutup pembelajaran dengan salam.
FIELDNOTE
Kode : 06
Hari/tgl : Selasa, 4 April 2017
Tempat : Ruang kepala sekolah
Informan : Ustadz Iping Priyatna, S.Pdi.
Topik : Wawancara
Pada pukul 07.30 wib saya sampai di sekolah SDIT Taruna Teladan
Delanggu Klaten. Kemudian menuju ke ruang kepala sekolah hendak wawancara
dengan ust. Iping (selaku kepala sekolah). Kemudian beliau mempersilahkan
masuk ruangan.
Penulis : Assalamualaikum ustadz
Ust. Iping : Waalaikumsalam, mari silahkan masuk
Penulis : Tujuan saya kemari hendak wawancara dengan panjenengan
mengenai seluk beluk sekolah ustadz
Ust. Iping : Ya mas silahkan
Penulis : Begini ustadz, bagaimana sejarah berdirinya SDIT Taruna
Teladan Delanggu Klaten?
Ust. Iping : Sejarah berdirinya SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten, waktu
itu banyak sekolah-sekolah Islam yang biaya sekolahnya mahal.
Kemudian muncullah SDIT Taruna Teladan Delanggu yang biaya
sekolahnya relatif murah. SDIT Taruna Teladan Delanggu berdiri tahun
2004, waktu itu belum mempunyai gedung sendiri, masih menyewa
gedung yang beralamat di desa Karang Mojo kecamatan Delanggu
kabupaten Klaten. Kemudian tahun 2012 pindah ke gedung baru yang
terletak di Mranggen Krecek Delanggu.
Penulis : Dimanakah letak SDIT Taruna Teladan Delanggu Klaten ustadz?
Ust. Iping : Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Taruna Teladan  berlokasi
di Jln Delanggu-Cokro Mranggen Krecek Delanggu Klaten. Secara
geografis terletak kurang lebih 15 Km dari pusat kota kabupaten.
Penulis : Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di SDIT Taruna
Teladan Delanggu Klaten ustadz?
Ust. Iping : Alhamdulillah sudah lengkap, semuanya sudah ada
Penulis : Seperti apa keadaan lingkungan di SDIT Taruna Teladan
Delanggu Klaten ustadz?
Ust. Iping : Persawahan tidak ada permukiman
Penulis : Ada berapa guru tahfidz di SDIT Taruna Teladan Delanggu
Klaten ustadz?
Ust. Iping : Untuk guru tahfidz ada delapan, sudah hafidz semua
Penulis : Berapa jumlah siswa yang ada ustadz?
Ust. Iping : Sampai saat ini berjumlah 291 siswa
FIELDNOTE
Kode : 07
Hari/tgl : Rabu, 5 April 2017
Tempat : Di masjid SDIT Taruna Teladan Delanggu
Informan : Ustadz Heri Burnama, S.Pdi.
Topik : Wawancara
Setelah mengikuti/observasi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di kelas 2B,
kemudian saya meminta izin ke ustadz Heri untuk wawancara mengenai
problematika pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada siswa SDIT Taruna Teladan.
Peneliti : Assalamualaikum ustadz
Ust. Heri : Waalaikumsalam
Peneliti : Mohon izin ustadz, wawancara sebentar
Ust. Heri : Ya silahkan, enaknya dimana mas, di kelas atau dimasjid?
Peneliti : Saya ngikut aja ustadz, tapi kayaknya enak dimasjid ustadz
Ust. Heri : Ya mari..
Peneliti : Begini ustadz, problematika apa saja yang dihadapi dalam
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an?
Ust. Heri : Ya ada beberapa yang menjadi problem dalam tahfidz,
diantaranya waktu yang sangat kurang, masih ada anak yang membaca Al-
Qur’annya kurang baik, titik kejenuhan, dan kurangnya partisipasi orang
tua dalam menyimak hafalan anak ketika dirumah.
Peneliti : Terus upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi problem
tersebut ustadz?
Ust. Heri : Ya akhirnya porsi hafalan disesuaikan dengan waktu yang ada,
misal hari ini menambah tujuh ayat menjadi lima ayat yang diberikan.
Menyimak bacaan siswa pada jam Al-Qur’an, pada jam Al-Qur’an
tersebut digunakan guru tahfidz untuk membenarkan bacaan siswa yang
masih iqra’ ataupun yang sudah Al-Qur’an. Memberikan sedikit
relaksasi/permainan yang tidak banyak menguras tenaga, misal permainan
tepuk tangan supaya siswa tidak jenuh. Memberitahukan kepada orang tua
siswa untuk menyimak hafalan putra-putrinya ketika dirumah, hal ini
diberitahukan melalui grup wa.
Peneliti : Lalu bagaimana cara guru untuk memotivasi siswa agar mau
mengikuti pembelajaran tahfidz Al-Qur’an ustadz?
Ust. Heri : Yaitu dengan cara memotivasi cerita orang sukses dengan tahfidz,
banyak anak-anak kecil yang bisa menghafal Al-Qur’an, dan banyak
manfaat dari tahfidz Al-Qur’an.


